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RINGKASAN 

 

Peran Mediasi Perceived Value dan Kepuasan Wisatawan pada Pengaruh 

Citra Destinasi terhadap Word of Mouth Kampung Coklat Blitar; Roikha 

Nurul Haqi; 190810201126; 2023; 73 Halaman; Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Kampung Coklat Blitar merupakan salah satu destinasi wisata edukasi 

mulai Kampung Coklat Blitar merupakan produsen cokelat asli nusantara dan 

merupakan destinasi wisata edukasi mulai dari budidaya buah kakao hingga 

pengolahan buah kakao. Kampung Coklat Blitar memiliki harga tiket masuk yang 

lebih mahal dibanding tempat wisata edukasi serba cokelat lain dan hal ini juga 

mempengaruhi jumlah wisatawan. Penting bagi Kampung Coklat Blitar untuk 

berupaya memperbesar eksistensi agar dapat menambah jumlah wisatawan. 

Industri pariwisata terutama pada bidang jasa yang bersifat tidak berwujud, 

bergantung pada peran informasi, oleh karena itu word of mouth dapat menjadi 

salah satu strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan eksistensi dan 

mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, penting bagi 

bisnis pariwisata untuk memperhatikan perceived value dan kepuasan wisatawan. 

perceived value dan kepuasan wisatawan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu 

seperti citra destinasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menguji peran mediasi perceived value dan kepuasan wisatawan pada 

pengaruh citra destinasi terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

explanatory research. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik nonprobability sampling. Metode pengambilan sampel 

menggunakan sampling insidental dengan jumlah sampel sebanyak 130 

responden. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif 

menggunakan skala likert. Metode analisis data yang digunakan adalah Partial 

Least Square, dengan variabel bebas yaitu citra destinasi, variabel intervening 

yaitu perceived value dan kepuasan wisatawan, serta variabel terikat yaitu word of 

mouth. Penelitian ini menggunakan data cross section, sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan, citra destinasi berpengaruh signifikan 

terhadap word of mouth, perceived value berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan wisatawan, perceived value tidak berpengaruh signifikan terhadap word 

of mouth, kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap word of mouth, 

perceived value tidak mampu memediasi citra destinasi terhadap word of mouth, 

kepuasan wisatawan mampu memediasi citra destinasi terhadap word of mouth. 
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SUMMARY 

 

The Mediating Role of Perceived Value and Tourist Satisfaction on the Effect 

of Destination Image on Word of Mouth of Kampung Coklat Blitar; Roikha 

Nurul Haqi; 190810201126; 2023; 73 Pages; The Department of Management, 

The Faculty of Economics and Business, Jember University.   

Kampung Coklat Blitar is a native Indonesian chocolate producer and is an 

educational tourism destination ranging from cocoa pod cultivation to cocoa pod 

processing. Kampung Coklat Blitar has an entry ticket price that is more 

expensive than other educational tourist spots all in chocolate and this also affects 

the number of tourists. It is important for Kampung Coklat Blitar to try to increase 

its existence so that it can increase the number of tourists. The tourism industry, 

especially in the field of intangible services, depends on the role of information, 

therefore word of mouth can be an effective marketing strategy to increase 

existence and influence tourists' decisions to visit. In addition, it is important for 

the tourism business to pay attention to the perceived value and satisfaction of 

tourists. Perceived value and tourist satisfaction are influenced by certain factors 

such as destination image. Therefore, this study aims to analyze and test the 

mediating role of perceived value and tourist satisfaction on the influence of 

destination image on word of mouth of Kampung Coklat Blitar. 

The research design used in this study is explanatory research. The sampling 

technique used in this research is the nonprobability sampling technique. The 

sampling method used incidental sampling with a number of samples of 130 

respondents. The type of data used in this study is quantitative using a Likert 

scale. The data analysis method used is Partial Least Square, with the independent 

variable which is destination image, the intervening variable is perceived value 

and tourist satisfaction, and the dependent variable namely word of mouth. This 

study involves cross-section data, with primary and secondary data as the data 

sources.  

The results of this study indicate that destination image significantly affects 

tourist satisfaction, it has a significant effect on word of mouth, perceived value 

has a significant effect on tourist satisfaction, perceived value has no significant 

impact on word of mouth, tourist satisfaction has a significant effect on word of 

mouth, perceived value is unable to mediate destination image on word of mouth, 

tourist satisfaction is capable of mediating destination image on word of mouth. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak potensi untuk 

mengembangkan destinasi wisata. Pariwisata Indonesia saat ini terus berkembang 

sejalan dengan itu kebijakan pemerintah yang menjadikan sektor pariwisata 

sebagai pendapatan dari perekonomian Indonesia (Suryaningsih, 2020). 

Pariwisata memberikan dampak positif bagi perekonomian suatu negara maupun 

daerah yang memiliki objek wisata, baik itu dampak dari pendapatan maupun 

lapangan kerja yang tercipta dengan adanya objek wisata tersebut (Saropah et al., 

2022). Setiap daerah di Indonesia memiliki lebih dari satu destinasi yang dapat 

dikunjungi oleh wisatawan. Kabupaten Blitar merupakan salah satu daerah di 

Jawa Timur yang berusaha untuk mengembangkan daerahnya melalui berbagai 

macam kegiatan pariwisata. Kabupaten Blitar dikenal dengan wisata sejarah dan 

edukasinya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya tempat wisata Kabupaten Blitar 

seperti Makam Bung Karno, Istana Gebang, beberapa kompleks percandian, 

peristiwa pemberontakan PETA, Kampung Coklat, Fish Garden, dan lain-lain.  

Kabupaten Blitar memiliki salah satu tempat wisata unggulan yaitu 

Kampung Coklat Blitar. Kampung Coklat Blitar merupakan produsen cokelat asli 

nusantara dan merupakan destinasi wisata edukasi mulai dari budidaya buah 

kakao hingga pengolahan buah kakao. Kampung Coklat Blitar didirikan oleh 

Bapak Kholid Mustofa dan telah dibuka pada Agustus 2014. Kampung Coklat 

Blitar yang terletak pada Desa Plosorejo, Kecamatan Kademangan, Kabupaten 

Blitar memanfaatkan gudang dan kebun kakao untuk tempat rekreasi dan edukasi. 

Kampung Coklat Blitar telah memeproleh sertifikasi AMDAL dan CHSE sejak 

tahun 2020 sebagai destinasi wisata yang bersih dan sehat. Harga tiket masuk 

Kampung Coklat Blitar perorang adalah Rp. 20.000, untuk paket wisata edukasi A 

(PAUD dan TK) adalah Rp. 30.000 perorang, untuk paket wisata edukasi B (SD 

dan SMP) adalah Rp. 35.000 perorang, untuk paket wisata edukasi C (SMA dan 

mahasiswa) adalah Rp. 45.000 perorang, untuk paket observasi adalah Rp. 41.000 

perorang.  
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Kampung Coklat Blitar berbeda dengan beberapa tempat wisata serba 

cokelat lain seperti Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (Puslitkoka) yang 

fokus terhadap riset serta pengembangan kopi dan kakao dengan harga tiket 

masuk sekitar Rp. 5.000 perorang (Agmasari, 2022), Griya Cokelat Nglanggeran 

yang merupakan sebuah rumah produksi olahan cokelat yang menawarkan 

edukasi proses pembuatan aneka produk olahan cokelat dan pembuatan dodol 

kakao dengan harga tiket Rp. 15.000 perorang  (Wahyuni, 2018). Kampung 

Coklat juga berbeda dengan Chocolate Monggo Cokelat Kingdom Museum 

Factory Kedai dan Gelato yang merupakan sebuah museum yang fokusnya adalah 

memproduksi cokelat cita rasa Belgia dengan harga tiket Rp. 10.000 perorang 

(Gladiaventa, 2022). Saat ini, Kampung Coklat Blitar memiliki harga tiket masuk 

paling tinggi dibanding tempat wisata cokelat yang lain namun tetap memiliki 

banyak pengunjung disetiap harinya. Pengunjung Kampung Coklat Blitar 

mencapai lebih dari 1.000 perharinya (Kampung Coklat Blitar, 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari front office Kampung Coklat Blitar, 

telah diperoleh informasi jumlah wisatawan objek wisata Kampung Coklat Blitar 

pada tahun 2016-2022 yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan Kampung Coklat Blitar Tahun 2016-2022 

Tahun Jumlah Wisatawan 

2016 437.077 

2017 589.119 

2018 382.894 

2019 418.382 

2020 234.824 

2021 161.488 

2022 (sampai bulan maret)   82.103 

Sumber: Front office Kampung Coklat Blitar, 2023 

Berdasarkan data wisatawan Kampung Coklat Blitar, pada tahun 2015 

hingga tahun 2016 terlihat adanya penurunan jumlah kunjungan wisatawan. 

Namun, Tejadi kenaikan pada tahun 2017 dengan jumlah wisatawan mencapai 

589.119. Peningkatan jumlah kunjungan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti penambahan fasilitas, hasil rekomendasi dari orang yang pernah 

mengunjungi Kampung Coklat Blitar, wisatawan tertarik terhadap citra wisata 
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edukasi dari Kampung Coklat Blitar, maupun wisatawan tertarik terhadap promosi 

dari berbagai media sosial. Namun, penurunan kembali terjadi pada tahun 2018 

hingga jumlah kunjungan wisatawan sebanyak 382.894 wisatawan dan terjadi 

peningkatan kembali pada tahun 2019 sebanyak 418.382 wisatawan. Pada tahun 

2020 jumlah wisatawan mengalami penurunan kembali menjadi 234.824 

wisatawan, hal ini terjadi karena di bulan April dan Mei 2020 Kampung Coklat 

tutup sementara. Pada tahun 2021 jumlah wisatawan mengalami penurunan 

menjadi 161.488 wisatawan. Pada bulan Januari sampai Maret 2022 jumlah 

wisatawan Kampung Coklat Blitar adalah 82.103. 

Pariwisata industri terutama pada bidang jasa yang bersifat tidak 

berwujud, bergantung pada peran informasi, dan terkadang calon konsumennya 

akan lebih mempertimbangkan review dari konsumen sebelumnya dalam 

memutuskan penggunaan jasa tersebut atau tidak (Rafdinal dan Amalia, 2019). 

WOM  merupakan suatu  aktifitas yang  melibatkan  banyak  orang  untuk berbagi 

informasi dengan orang lain secara lisan termasuk secara tatap muka, melalui 

telepon, serta melalui  review  yang terdapat di  internet  maupun sosial  media 

(Brilliantia et al., 2022). Word of mouth dapat menjadi salah satu strategi 

pemasaran yang efektif dalam mengurangi biaya promosi dan dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen (Priansa, 2017:338). WOM dapat menyebar 

dengan cepat apabila individu yang menyebarkannya memiliki jaringan yang luas.  

Kepuasan wisatawan dapat dipahami sebagai suatu tingkat kepuasan 

seorang wisatawan setelah membandingkan kinerja produk yang ditawarkan 

dengan yang didapatkan disesuaikan dengan harapan atau keinginannya (Alana 

dan Putro, 2020). Memastikan kepuasan wisatawan menjadi persoalan penting 

dalam menentukan keberhasilan jangka panjang dari suatu destinasi wisata, agar 

kedepannya juga dapat membawa manfaat bagi pemangku kepentingan, termasuk 

industri, wisatawan serta juga masyarakat lokal (Hariani et al., 2020). Kampung 

Coklat Blitar terus berupaya untuk meningkatkan kepuasan wisatawan agar 

wisatawan juga menceritakan pengalaman selama berkunjung kepada orang lain. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiyono (2019) 
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membuktikan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap word of mouth.  

Perceived value (nilai yang dirasakan) dapat dianggap sebagai pengakuan 

dan apresiasi dari pelanggan atas manfaat yang diperoleh dari produk yang 

disediakan oleh penyedia jasa sebagai usaha memenuhi harapannya (Rohwiyati 

dan Praptiestrini, 2020). Wisatawan merasakan nilai yang ditempatkan oleh 

penyedia layanan di destinasi wisata, yang memengaruhi evaluasi pasca 

kunjungan dan keputusan kunjungan di masa mendatang (Nabila dan Armida, 

2020). Oleh karena itu, penting bagi Kampung Coklat Blitar untuk 

memperhatikan nilai yang dapat dirasakan para wisatawan agar wisatawan 

merasakan manfaat yang dari kunjungannya lebih besar dibanding pengorbanan 

yang telah dikeluarkan sehingga wisatawan merasa puas sehingga timbul minat 

untuk merekomendasikan Kampung Coklat Blitar kepada orang lain. Penelitian 

yang dilakukan oleh Jeong dan Kim (2020) membuktikan bahwa perceived value 

secara signifikan berpengaruh terhadap tourist satisfaction (kepuasan wisatawan) 

dan penelitian yang dilakukan oleh Rimba et al., (2022) juga membuktikan bahwa 

perceived value secara signifikan mempengaruhi word of mouth.  

Pengelola dalam pemenuhan kebutuhan wisatawan perlu adanya 

pembentukan citra destinasi atau citra tujuan wisata yang positif. Citra destinasi 

dapat dipahami sebagai kumpulan keyakinan dan kesan seseorang terhadap suatu 

destinasi yang berasal dari pengolahan informasi dari berbagai sumber dan dari 

waktu ke waktu (Lestari et al., 2022). Citra yang positif sebuah destinasi akan 

mendapatkan keunggulan kompetitif dan mampu memengaruhi persepsi 

wisatawan (Sitanggang et al., 2020). Kampung Coklat Blitar menyadari 

pentingnya menjaga citra positif yaitu dengan mengadakan berbagai acara sosial, 

meningkatkan pelayanan edukasi, dan melakukan penambahan fasilitas untuk 

meningkatkan kepuasan wisatawan yang kemudian dapat memicu wisatawan 

untuk merekomendasikan destinasi wisata kepada orang lain. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2019) yang membuktikan 

bahwa destination Image berpengaruh signifikan terhadap tourist satisfaction dan 

word of mouth dan penelitian yang dilakukan oleh Rizqan et al., (2022) 
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membuktikan bahwa destination image berpengaruh terhadap perceived value dan 

juga berpengaruh terhadap tourist satisfaction. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait sejauh mana pengaruh 

perceived value dan kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi terhadap word 

of mouth pada objek wisata Kampung Coklat Blitar. Kampung Coklat Blitar 

bukan satu-satunya tempat wisata serba cokelat yang ada di Indonesia. Selain itu, 

Kampung Coklat Blitar memiliki harga tiket masuk yang lebih mahal dibanding 

tempat wisata edukasi coklat lain dan hal ini juga mempengaruhi jumlah 

wisatawan. Kampung Coklat Blitar merupakan tempat wisata edukasi yang 

berfokus pada budidaya hingga pengolahan kakao. Namun, bagi wisatawan yang 

hanya membayar tiket sebesar Rp. 20.000 edukasi yang ditawarkan hanya seputar 

sejarah cokelat, sejarah berdirinya Kampung Coklat Blitar, pengetahuan mengenai 

pohon cokelat, dan pengeringan cokelat. Bagi wisatawan yang ingin menikmati 

beberapa wahana yang disediakan, maka wisatawan bisa memilih tiket dengan 

harga Rp. 35.000. Apabila wisatawan ingin mengetahui lebih lanjut mengenai 

cokelat, pengolahan cokelat, dan didampingi oleh karyawan yang berpengalaman 

maka pengunjung harus mengambil paket yang ditawarkan. Hal ini tentu berbeda 

dengan tempat wisata edukasi serba cokelat lain yang menawarkan fasilitas yang 

hampir sama namun harga tiket yang dikeluarkan lebih murah. Oleh karena itu, 

penting bagi Kampung Coklat Blitar untuk meningkatkan popularitasnya untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Selain itu, Pada penelitian ini masih 

terdapat research gap yaitu dari Fadiryana dan Chan (2020) menyatakan bahwa 

citra destinasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perceived value. 

Sehingga berdasarkan uraian tersebut penelitian yang berjudul “Peran Mediasi 

Perceived Value dan Kepuasan Wisatawan pada Pengaruh Citra Destinasi 

terhadap Word of Mouth Kampung Coklat Blitar”. dibutuhkan dan menarik untuk 

di teliti secara lebih lanjut. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas di temukan fenomena bahwa 

Kampung Coklat Blitar memiliki citra sebagai tempat wisata edukasi mengenai 

budidaya hingga pengolahan kakao dan menjadi salah satu tempat wisata 

unggulan di Kabupaten Blitar. Kampung Coklat Blitar bukan satu-satunya tempat 

wisata serba cokelat yang ada di Indonesia. Selain itu, Kampung Coklat Blitar 

memiliki harga tiket masuk yang tergolong lebih mahal dibandingkan dengan 

tempat wisata edukasi serba cokelat lain, hal ini tentu juga dapat mempengaruhi 

jumlah kunjuangan wisatawan. Penting bagi Kampung Coklat Blitar untuk 

memperbesar eksistensinya untuk menarik minat wisatawan sehingga dapat 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kampung Coklat Blitar. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap perceived value 

Kampung Coklat Blitar? 

b. Apakah citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar? 

c. Apakah citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar? 

d. Apakah perceived value berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan Kampung Coklat Blitar?  

e. Apakah perceived value berpengaruh signifikan terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar? 

f. Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar? 

g. Apakah perceived value memediasi citra destinasi terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar? 

h. Apakah kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi terhadap word of 

mouth Kampung Coklat Blitar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap perceived value 

Kampung Coklat Blitar.  

b. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar.  

c. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap word of mouth Kampung 

Coklat Blitar.  

d. Untuk mengetahui pengaruh perceived value terhadap kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar. 

e. Untuk mengetahui pengaruh perceived value terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. 

f. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan wisatawan terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. 

g. Untuk mengetahui pengaruh perceived value memediasi citra destinasi 

terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

h. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi 

terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan, yaitu: 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pengaruh citra 

destinasi terhadap word of mouth melalui perceived value dan kepuasan 

wisatawan serta dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

b. Bagi Pelaku Usaha 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kampung Coklat Blitar untuk 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan strategi pemasaran 
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sehingga dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

c. Bagi Wisatawan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan 

wisatawan. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Perceived Value 

Perceived value adalah pertukaran kognitif yang membandingkan 

pengorbanan yang dirasakan (biaya) dengan manfaat yang didapatkan (Jaziri dan 

Ahmad, 2022:10). Perceived value dalam konteks pariwisata, mengacu pada nilai 

yang dirasakan wisatawan sebagai proses dimana mereka memilih, menerima, 

mengatur, dan menginterpretasikan informasi berdasarkan pengalaman mereka di 

suatu destinasi untuk memahami nilai pengalaman mereka di destinasi tersebut 

(Sitanggang et al., 2020). Menurut Wisnawa et al., (2021:45) perceived value 

dalam konteks pariwisata adalah nilai suatu produk atau jasa yang ada dalam 

benak wisatawan di suatu destinasi. Menurut Arianto dan Sari (2023) indikator 

yang digunakan untuk mengukur perceived value adalah emotional value, social 

value, quality/performance value, dan price/value for money. Sedangkan menurut 

Fitriana dan Susanti (2022) indikator dari perceived value adalah nilai kualitas, 

nilai emosional, dan nilai sosial. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Arianto dan Sari (2023) 

serta Fitriana dan Susanti (2022), maka indikator perceived value yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: 

a. Emotional value atau nilai emosional 

Emotional value atau nilai emosional merupakan utilitas yang berasal dari 

perasaan positif yang muncul karena mengkonsumsi suatu produk. 

b. Social value atau nilai sosial 

Social value atau nilai sosial merupakan utilitas yang diperoleh dari 

kesanggupan suatu produk untuk meningkatkan konsep diri sosial konsumen.  

c. Quality atau nilai kualitas 

Quality atau nilai kualitas merupakan utilitas yang diperoleh dari suatu 

produk melalui reduksi biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang. 
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d. Price/value for money  

Price/value for money merupakan utilitas yang berasal dari persepsi terhadap 

kualitas serta kinerja yang diharapkan. 

 

2.1.2 Kepuasan Wisatawan 

Kepuasan dapat diartikan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan dengan harapannya (Herlambang, 2014:77). Sedangkan, 

kepuasan wisatawan merupakan tingkat perasaan yang dirasakan oleh seseorang 

setelah membandingkan kinerja ataupun hasil yang dirasakannya dengan harapan 

yang dimiliki (Palupiningtyas dan Yulianto, 2018). Kepuasan wisatawan juga 

dapat dipahami sebagai reaksi wisatawan yang berupa perasaan senang ataupun 

kecewa setelah menikmati suatu produk pariwisata (Azhar dan Iskandarsyah, 

2019). Kepuasan wisatawan telah menjadi salah satu faktor penting untuk 

mengukur daya saing dan keberhasilan suatu perusahaan.  Berdasarkan pendapat 

yang dikemukakan oleh Sudiarta et al., (2022), indikator dari kepuasan yang 

dirasakan wisatawan yaitu berupa kesesuaian harapan, minat menggunakan 

kembali, dan juga kesediaan merekomendasikan. Sedangkan indikator kepuasan 

wistawan menurut Alana dan Putro (2020) yaitu kesesuaian harapan, minat 

berkunjung kembali, dan juga kesediaan merekomendasikan. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Sudiarta et al., (2022) 

serta Alana dan Putro (2020), maka indikator kepuasan wistawan yang digunakan 

pada penelitian ini, yaitu: 

a. Kesesuaian harapan 

Kesesuaian harapan diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara kinerja jasa 

yang diharapkan oleh konsumen dengan yang dirasakan sudah memenuhi 

harapan konsumen. 

b. Minat menggunakan kembali atau berkunjung kembali 

Minat menggunakan atau berkunjung kembali diartikan sebagai kesediaan 

konsumen agar mau berkunjung kembali atau melakukan pemakaian ulang 

terhadap jasa yang ditawarkan.  
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c. Kesediaan merekomendasikan  

Kesediaan merekomendasikan diartikan sebagai kesediaan konsumen untuk 

merekomendasikan suatu produk jasa kepada teman ataupun keluarga karena 

jasa tersebut memuaskan, tersedia fasilitas pendukung yang memadai, dan 

nilai atau manfaat yang diperoleh dari penggunaan produk jasa tersebut. 

 

2.1.3 Citra Destinasi 

Wisatawan dapat menilai suatu destinasi wisata berdasarkan keyakinan dan 

persepsi, yang kemudian dapat disebut dengan citra destinasi. Menurut Putri 

(2022:25) citra destinasi merupakan hasil dari ekspresi pengetahuan objektif, 

prasangka, imajinasi, maupun pikiran emosional individu atau kelompok 

mengenai lokasi tertentu. Citra destinasi (destination image) juga diartikan 

sebagai keyakinan atau pengetahuan tentang suatu destinasi yang dirasakan oleh 

wisatawan pada saat berwisata (Ester et al., 2020). Citra destinasi menjadi hal 

yang sangat penting dalam usaha menarik wisatawan untuk berkunjung ke 

destinasi pariwisata. Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Nadila 

et al., (2022) serta Gustia dan Putra (2021) indikator citra destinasi adalah 

cognitive destination image (citra destinasi kognitif), unique image (citra destinasi 

yang unik), affective destination image (citra destinasi afektif). 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Nadila et al., (2022) 

serta Gustia dan Putra (2021), maka indikator citra destinasi yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu: 

a. Cognitive destination image (citra destinasi kognitif) 

Cognitive destination image (citra destinasi kognitif) merupakan penilaian 

seseorang dari keyakinan informasi atau pengetahuan yang diperoleh 

mengenai suatu destinasi.  

b. Unique destination image (citra destinasi unik) 

Unique destination image (citra destinasi unik) merupakan keunikan dari 

suatu destinasi yang dinilai berbeda dari destinasi wisata yang lainnya. 

c.  Affective destination image (citra destinasi afektif)  

Affective destination image (citra destinasi afektif) merupakan penilaian 
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emosional atau citra afektif yang dapat menjelaskan perasaan terhadap suatu 

destinasi. 

 

2.1.4 Word of Mouth 

Word of mouth adalah proses pemasaran yang dilakukan secara tidak 

sengaja disampaikan oleh konsumen kepada orang lain mengenai produk dan jasa 

yang telah digunakanya (Kurniasih, 2021:27). Menurut Priansa (2017:339) word 

of mouth dapat diartikan juga sebagai kegiatan pemasaran yang menggunakan 

informasi tentang suatu produk atau layanan kemudian diteruskan dari satu 

konsumen ke konsumen lainnya untuk membicarakan, mempromosikan, maupun 

bersedia menjual merek kepada orang lain. Word of mouth menjadi suatu bentuk 

promosi penjualan di mana informasi tentang suatu produk (barang atau jasa) atau 

bisnis ditawarkan atau disebarkan dari satu konsumen ke konsumen lainnya 

(Bancin, 2021:17). Word of mouth dapat berbentuk pujian, umpan balik, dan 

komentar pelanggan tentang pengalaman konsumen dengan layanan atau produk 

yang sangat memengaruhi keputusan atau perilaku pembelian pelanggan (Dewi et 

al., 2021). Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Setiawati et al., 

(2021), indikator dari word of mouth meliputi cerita atau respon positif, 

rekomendasi, dan ajakan. Sedangkan menurut Moenardy dan Winarni (2022) 

indikator word of mouth adalah membicarakan, rekomendasi, dan dorongan. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Setiawati et al., (2021) 

serta Moenardy dan Winarni (2022), maka indikator word of mouth yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

a. Cerita atau bicara hal positif 

Ketersediaan wisatawan untuk berbagi cerita atau berbicara hal positif 

tentang produk atau jasa perusahaan kepada orang lain.  

b. Rekomendasi 

Ketersediaan wisatawan untuk memberi tahu orang lain jika orang tersebut 

membutuhkan informasi dan ingin menggunakan produk atau layanan 

berkualitas. 
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c. Ajakan atau dorongan 

Wisatawan bersedia untuk mengajak atau mendorong orang lain untuk 

membeli suatu produk (barang atau jasa). 

 

2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya terkait dengan citra destinasi, 

perceived value, kepuasan wisatawan, word of mouth telah cukup berkembang 

pesat. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang telah menjadi rujukan untuk 

penelitian ini, diantaranya: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

(Kesimpulan) 

1. Anita 

(2019) 

Destination 

awareness 

(X1), 

destination 

image (X2), 

motivation 

(X3), word of 

mouth (Y) 

Regresi 

linier 

berganda 

1. Destination awareness, 

destination image, dan 

motivation berpengaruh 

terhadap word of mouth. 

2. Susilowati 

(2019) 

 

Citra destinasi 

(X), kepuasan 

pengunjung(Z), 

word of mouth 

(Y) 

SEM 1. Citra destinasi dan 

Kepuasan pengunjung 

berpengaruh positif 

terhadap word of mouth. 

2. Citra destinasi berpengaruh 

positif terhadap kepuasan 

pengunjung.  

3. Kepuasan pengunjung 

berpengaruh memediasi 

hubungan antara citra 

destinasi terhadap word of 

mouth. 

3. Wiyono 

(2019) 

Partisipasi 

masyarakat 

(X), kepuasan 

pengunjung 

(Z), WOM (Y) 

PLS  1. Partisipasi masyarakat 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan baik 

terhadap kepuasan 

wisatawan dan WOM.  

2. Kepuasan wisatawan 
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No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

(Kesimpulan) 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

WOM. 

4. Jeong dan 

Kim (2020) 

Event quality 

(X1), 

destination 

image (X2), 

perceived value 

(X3), tourist 

satisfaction 

(Z1), 

destination 

loyalty (Y) 

SEM 1. Event quality, destination 

image, dan perceived value 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

tourist satisfaction. 

2. Destination image, 

perceived value, dan tourist 

satisfaction memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

destination loyalty.  

3. Tourist satisfaction 

sepenuhnya memediasi 

hubungan antara destination 

image dan destination 

loyalty, dan antara 

perceived value dan 

destination loyalty. 

5. Fadiryana 

dan Chan 

(2020) 

Destination 

image (X1), 

tourist 

experience 

(X2), perceived 

value (Y), 

revisit intention 

(Z) 

 

SEM 1. Destination image tidak 

berpengaruh yang 

signifikan terhadap 

perceived value dan revisit 

intention.  

2. Tourist experience memiliki 

berpengaruh signifikan 

terhadap perceived value 

dan revisit intention. 

3. Perceived value 

berpengaruh signifikan 

terhadap revisit intention. 

4. Destination image tidak 

berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap revisit 

intention. 

5. Tourist experience 

berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap revisit 

intention.  

6. Perceived value 

berpengaruh positif dan 
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No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

(Kesimpulan) 

signifikan terhadap 

customer satisfaction, dan 

word of mouth.  

6. Khademi 

dan Mirzaei 

(2021) 

Perceived 

value (X1), 

customer 

satisfaction 

(Z), word of 

mouth (Y) 

Path 

analysis 

1. Perceived value 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

customer satisfaction, dan 

word of mouth. 

2. Customer satisfaction 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap word of 

mouth.  

3. Perceived value secara 

tidak langsung dan melalui 

kepuasan pelanggan pada 

word of mouth berpengaruh 

positif dan signifikan. 

7. 

 

Purwianti 

dan Patricia 

(2021) 

 

Destination 

image (X1), 

motivation 

(X2), perceived 

value (Z), 

tourist loyality 

(Y2), tourist 

satisfaction 

(Y1), tourist 

loyality (Y2) 

PLS-

SEM 

1. Destination image dan 

motivation berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perceived value. 

2. Perceived value 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tourist 

satisfaction. 

3. Perceived value dan tourist 

satisfaction berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap tourist loyalty. 

4. Perceived value sebagai 

intervening berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap destination image 

dan tourist satisfaction. 

5. Perceived value sebagai 

intervening berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap motivation dan 

tourist satisfaction. 

8. Rimba et 

al., (2022) 

Service quality 

(X3), service 

experience 

(X2), perceived 

SEM-

PLS  

1. Service quality, service 

experience, dan perceived 

value secara signifikan 

mempengaruhi word of 
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No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

(Kesimpulan) 

value (Z), word 

of mouth (Y) 

mouth.  

2. Perceived value juga 

berperan dalam memediasi 

hubungan antara service 

quality, service experience, 

dan word of mouth. 

9. Libre et al., 

(2022) 

 

Destination 

Image (X1), 

tourist 

experience 

(X2), perceived 

value (Z1), 

tourist 

satisfaction 

(Z2), revisit 

intention (Y) 

Path 

analysis 

1. Tourist experience 

berpengaruh terhadap 

revisit intention.  

2. Perceived value 

berpengaruh signifikan 

terhadap tourist 

satisfaction.  

3. Tourist satisfaction mampu 

memediasi hubungan antara 

tourist experience dan 

revisit intention. 

10. Kumar dan 

Lata (2022) 

Experience 

quality (X1), 

perceived value 

(X2), tourist 

satisfaction 

(Z), 

environmental 

responsible 

behavior (Y) 

PLS-

SEM 

1. Experience quality dan 

perceived value secara 

signifikan berpengaruh 

terhadap tourist 

satisfaction. 

2. Experience quality secara 

signifikan mempengaruhi 

perceived value.  

3. Environmental responsible 

behavior berpengaruh 

terhadap tourist 

satisfaction. 

11. Rizqan et 

al., (2022) 

Destination 

image (X), 

perceived value 

(Y1), 

satisfaction 

(Y2), Loyalty 

(Z) 

 

SEM 1. Destination image 

berpengaruh terhadap 

perceived value, tourist 

satisfaction, dan tourist 

loyalty. 

2. Perceived value 

berpengaruh terhadap 

tourist satisfaction dan 

tourist loyalty. 

3. Tourist satisfaction 

berpengaruh terhadap 

tourist loyalty. 

4. Perceived value secara 

parsial memediasi pengaruh 
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No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil  

(Kesimpulan) 

destination image terhadap 

tourist loyalty. 

5. Tourist satisfaction secara 

parsial memediasi pengaruh 

destination image dan 

perceived value terhadap 

tourist loyalty.  

Sumber: Anita (2019), Susilowati (2019), Wiyono  (2019), Jeong dan Kim (2020), 

Fadiryana dan Chan (2020), Khademi dan Mirzaei (2021), Purwianti dan 

Patricia (2021), Rimba et al., (2022), Libre et al., (2022), Kumar dan 

Lata (2022), Rizqan et al., (2022) 
 

2.2 Kerangka Konseptual 

Melalui kerangka konseptual, lebih mudahkan untuk menentukan alur 

penelitian dan juga menguraikan pokok permasalahan yang akan diteliti. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu citra 

destinasi (X1), variabel intervening yaitu perceived value (Y1) dan kepuasan 

wisatawan (Y2), serta variabel terikat yaitu word of mouth (Y3). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka secara skematis dapat digambarkan dalam kerangka 

konseptual sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konspetual 

H4 

H6 H2 

Perceived Value 

(Y1) 

Citra Destinasi 

(X) 

Word of Mouth 

(Y3) 

 

H1 H5 

Kepuasan Wisatawan 

(Y2) 

 

H3 
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Keterangan: 

     : Garis menunjukkan pengaruh variabel 

H1, H2, H3, H4, H5 dan H6: Hipotesis penelitian 

 

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, dapat dijelaskan bahwa citra 

destinasi berpengaruh signifikan terhadap perceived value yang menjadi hipotesis 

satu. Citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan yang menjadi 

hipotesis dua. Perceived value berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan yang menjadi hipotesis tiga. Perceived value berpengaruh signifikan 

terhadap word of mouth yang menjadi hipotesis empat. Kepuasan wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap word of mouth yang menjadi hipotesis lima. 

Perceived value dan kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi terhadap word 

of mouth yang menjadi hipotesis enam. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, karenanya rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2018:105). Hipotesis penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

2.3.1 Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Percived Value 

Citra destinasi merupakan persepsi individu mengenai karakteristik destinasi 

yang dapat dipengaruhi oleh informasi pada promosi produk wisata, media massa, 

dan masih banyak lagi faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan persepsi 

individu tersebut (Sinatrya et al., 2022). Destination Image yang baik yang 

dirasakan wisatawan selama berkunjung berdampak pada perceived value 

(Hurriyati et al., 2018:183). Penelitian ini didukung oleh Purwianti dan Patricia 

(2021) dan Rizqan et al., (2022) yang  menyatakan bahwa citra destinasi 

berpengaruh signifikan terhadap perceived value. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis yang diambil pada penelitian ini yaitu:  
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H1: Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap percived value Kampung 

Coklat Blitar. 

 

2.3.2 Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Citra destinasi yang positif membantu meningkatkan kepuasan wisatawan. 

Citra tempat tujuan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

(Maesaroh, 2019:23). Citra destinasi yang bernilai positif akan mengakibatkan 

wisatawan merasakan kepuasan yang lebih baik (Ester et al., 2020). Hal tersebut 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh   Susilowati (2019), Jeong dan 

Kim (2020), serta Rizqan et al., (2022) yang menyatakan bahwa, citra destinasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis yang diambil pada penelitian ini yaitu:  

H2: Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar. 

 

2.3.3 Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Word of Mouth 

Suatu citra destinasi wisata yang baik akan berpengaruh pada perilaku 

wisatawan dan jumlah wisatawan yang berkunjung pada suatu destinasi wisata, 

yang juga akan menyebabkannya kembali mengunjungi serta merekomendasikan 

destinasi wisata tersebut (Elvera, 2020:5). Citra destinasi yang positif dapat 

memicu wisatawan untuk memberikan rekomendasi pada destinasi tersebut 

kepada orang lain. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Anita (2019) dan Susilowati (2019) yang menyatakan bahwa citra destinasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap word of mouth. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hipotesis yang diambil pada penelitian ini yaitu:  

H3: Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap word of mouth Kampung 

Coklat Blitar. 

 

2.3.4 Pengaruh Percived Value Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Perceived value memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan wisatawan 

(Maesaroh, 2019:23). Semakin tinggi nilai yang diperoleh maka semakin tinggi 
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juga kepuasan wisatawan terhadap suatu tempat wisata. Wisatawan yang merasa 

sangat puas terhadap layanan yang diperleh akan menjadi wisatawan tetap dalam 

waktu yang panjang hingga tidak akan begitu peka terhadap harga sekaligus akan 

menyampaikan rasa puasnya kepada orang lain (Ardiwidjaja, 2018:20). Hal 

tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeong dan Kim (2020), 

Purwianti dan Patricia (2021), Libre et al., (2022), Kumar dan Lata (2022), serta 

Rizqan et al., (2022) yang menyatakan bahwa perceived value secara signifikan 

berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

hipotesis yang diambil pada penelitian ini yaitu:  

H4: Percived value berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar. 

 

2.3.5 Pengaruh Percived Value Terhadap Word of Mouth 

Perceived value didefinisikan sebagai pertukaran kognitif dengan 

membandingkan pengorbanan yang dirasakan (biaya) dan manfaat (Jaziri dan 

Ahmad, 2022:10). Apabila wisatawan merasakan dan mendapatkan manfaat dari 

suatu tempat wisata, maka dapat membuat wisatawan untuk melakukan word of 

mouth tempat wisata tersebut kepada orang lain. Penjelasan ini didukung oleh 

hasil penelitian dari Khademi dan Mirzaei (2021) serta Rimba et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa perceived value berpengaruh signifikan terhadap word of 

mouth. Menurut Pertiwi (2021:7) perceived value berpengaruh signifikan terhadap 

word of mouth. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diambil pada 

penelitian ini yaitu:  

H5: Percived value berpengaruh signifikan terhadap word of mouth Kampung 

Coklat Blitar. 

 

2.3.6 Pengaruh Kepuasan Wisatawan Terhadap Word of Mouth 

Respons positif menunjukkan tingkat kepuasan wisatawan yang biasanya 

juga disebarluaskan melalui berbagai media komunikasi (word of mouth, 

Instagram, Facebook, WhatsApp, Line, dan berbagai media sosial lainnya) 

(Judisseno, 2017:185). Wisatawan yang pernah berkunjung pada suatu tempat 
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wisata maka dapat memicu wisatawan terjadinya word of mouth dari pengalaman 

wisatawan ditempat wisata tersebut. Wisatawan yang puas dapat terlihat dari 

tindakannya dalam berbagi kepuasannya dengan produsen atau penyedia jasa, 

bahkan kepada wisatawan lain (Ardiwidjaja, 2018:20). Hal tersebut didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2019) serta Wiyono (2019) 

yang menyatakan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap word of mouth. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diambil pada penelitian ini yaitu:  

H6: Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. 

 

2.3.7 Pengaruh Perceived Value Memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth Kampung Coklat Blitar 

Menurut Eddyono (2021:93) citra destinasi merupakan persepsi dari 

seseorang atau sekelompok orang secara keseluruhan atau gambaran mental 

wisatawan terhadap suatu destinasi. Persepsi dapat menjadi suatu proses yang 

mengakibatkan seseorang untuk memilih, mengorganisasikan, dan 

menginterpretasikan rangsangan-rangsangan yang telah diterimanya menjadi 

suatu gambaran yang bermakna dan menjadi lengkap mengenai dunianya 

(Wiwoho, 2023). Dengan diketahuinya persepsi wisatawan mengenai citra tujuan 

wisata maka akan berdampak pada keinginan untuk memberi rekomendasi kepada 

wisatawan yang lain (Azhar dan Iskandarsyah, 2019).  Citra destinasi dapat 

memicu persepsi nilai apakah tempat wisata tersebut layak dan dapat membuat 

wisatawan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain untuk 

berkunjung. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diambil pada 

penelitian ini yaitu:  

H7: Perceived value memediasi citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap 

word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

 

2.3.8 Pengaruh Kepuasan Wisatawan Memediasi Citra Destinasi terhadap Word 

of Mouth Kampung Coklat Blitar 
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Wisatawan merekomendasikan destinasi kepada orang lain, dapat 

disebabkan karena rasa puas dari gambaran destinasi yang disajikan yang dapat 

juga menjadi dasar bahwa kepuasan wisatawan memediasi pengaruh citra 

destinasi terhadap loyalitas wisatawan (Elvera, 2020:61). Wisatawan cenderung 

lebih merasa tertarik mengunjungi destinasi yang memiliki citra destinasi positif, 

sehingga wisatawan yang telah berhasil merasa puas dengan citra destinasi yang 

positif tersebut memungkinkan untuk merekomendasikan destinasi kepada calon 

pengunjung lain. Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2019) menunjukkan 

bahwa kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi berpengaruh signifikan 

terhadap word of mouth. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diambil pada penelitian ini yaitu:  

H8: Kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi berpengaruh signifikan 

terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian, serta rumusan masalah, maka 

bisa digolongkan penelitian ini diklasifikasikan sebagai explanatory research. 

Explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antar 

variabel-variabel melalui pengujian hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Mamik, 2015:53). Dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen, dua 

variabel intervening, dan satu variabel dependen. Variabel independen pada 

penelitian ini adalah citra destinasi. Variabel intervening pada penelitian ini 

adalah perceived value dan kepuasan wisatawan. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah word of mouth. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis 

partial least square (PLS) dengan menggunakan software SmartPLS 4.0.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu agar diterapkan oleh peneliti untuk 

dapat dipelajari  dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018:136). Populasi pada 

penelitian ini tidak diketahui secara pasti jumlahnya. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah semua wisatawan yang mengunjungi Kampung 

Coklat Blitar. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi (Sugiyono, 2018:137). Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2018:142). Menurut Hair et al., (2018:149) nonprobability sampling 

merupakan pemilihan unit sampling di mana probabilitas pemilihan setiap unit 
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sampling tidak diketahui dan didasarkan pada penilaian atau pengetahuan dari 

peneliti dan mungkin atau mungkin tidak mewakili target populasi. Teknik 

nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

insidental untuk mencari respondennya. Sampling insidental adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2018:144). Peneliti mendistribusikan kuesioner dari pukul 

09.00 hingga pukul 15.00 yang dilakukan selama 4 hari yaitu hari sabtu, minggu, 

senin dan selasa.  Responden yang digunakan adalah wisatawan Kampung Coklat 

Blitar yang pernah berkunjung minimal 2 kali dan berusia minimal 17 tahun. 

Responden berusia minimal 17 tahun karena responden tersebut dapat memahami 

isi kuesioner dan menjawab kuesioner secara mandiri (Kusuma et al., 2022:27).  

Menurut Hair et al., (2018:133) penentuan banyaknya ukuran sampel tergantung 

dari jumlah indikator dikalikan 5 sampai 10 dan sebaiknya sampel berukuran 100 

atau lebih. Penelitian ini menggunakan 13 indikator. Oleh karena itu, ukuran 

minimal responden yang diperlukan adalah 13 × 5 = 65 responden dan ukuran 

maksimal sampel dalam penelitian ini adalah 13 × 10 = 130 responden. Menurut 

Hair et al., (2018:770) ukuran sampel yang dapat diterima adalah 10 ×  jumlah 

indikator. Responden yang diperlukan pada penelitian ini adalah 130 responden.  

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuantitatif 

menggunakan skala likert. Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 

yang didasarkan pada filsafat positivisme, yang mempelajari populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuannya untuk menggambarkan serta 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018:23). Berdasarkan waktu 

pengumpulannya, jenis data dalam penelitian ini adalah data cross-sectional, yaitu 

data yang dikumpulkan dari obyek yang sama atau berbeda dengan instrumen 
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yang sama atau berbeda dalam interval waktu yang tidak sama (Sugiyono, 

2018:10). 

 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Sugiyono, 2018:219). Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari 

jawaban responden menggunakan kuesioner yang distribusikan secara langsung 

pada wisatawan Kampung Coklat Blitar.  

 

3.4 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek, organisasi atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018:68). Variabel yang akan diteliti dan dianalisis pada penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua variabel, yaitu: 

3.4.1 Variabel Laten  

Variabel laten merupakan konsep yang tidak teramati (tidak diukur secara 

langsung) dalam model struktural, ditampilkan sebagai lingkaran atau oval (Hair 

et al., 2018:764). Variabel laten digolongkan menjadi dua, yaitu:  

a. Variabel laten eksogen merupakan variabel multi-item laten yang hanya 

berfungsi sebagai variabel independen dalam model struktural (Hair et al., 

2018:761). Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2018:68). Variabel laten 

eksogen atau independen dari penelitian ini adalah citra destinasi (X). 

b. variabel laten endogen berfungsi hanya sebagai variabel dependen, atau 

sebagai variabel independen dan dependen sekaligus dalam suatu struktur 

model (Hair et al., 2018:761). Variabel intervening dari penelitian ini adalah 

perceived value (Y1) yang menjadi laten endogen 1 dan kepuasan wisatawan 

(Y2) yang menjadi laten endogen 2. Variabel intervening merupakan variabel 
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penyela atau antara yang terletak di antara variabel independen dan variabel 

dependen, sehingga variabel independen tidak langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2018:70). 

Sedangkan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini yaitu word of 

mouth (Y3) yang merupakan laten endogen 3. Variabel dependen atau 

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas atau variabel independen 

(Sugiyono, 2018:68).  

  

3.4.2 Variabel Manifest 

Variabel manifest merupakan variabel yang digunakan untuk menjelaskan 

atau mengukur variabel laten (Hair et al., 2018:764).  

 

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran Variabel 

Berdasarkan variabel yang disesuaikan dengan latar belakang, rumusan 

masalah, dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini yaitu:  

3.5.1 Perceived Value (Y1) 

Perceived value adalah evaluasi keseluruhan wisatawan berdasarkan 

persepsi yang diterima dan diberikan dari Kampung Coklat Blitar. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur    perceived value dalam penelitian ini diadopsi dari 

Arianto dan Sari (2023) serta Fitriana dan Susanti (2022) yaitu:  

a. Emotional value atau nilai emosional (Y1.1) 

Emotional value merupakan utilitas yang berasal dari perasaan positif yang 

ditimbulkan dari berwisata ke Kampung Coklat Blitar. 

b. Social value atau nilai sosial (Y1.2) 

Social value merupakan utilitas yang didapatkan dari kesanggupan Kampung 

Coklat Blitar untuk meningkatkan konsep diri sosial wisatawan. 

c. Quality atau nilai kualitas (Y1.3) 

Quality merupakan utilitas yang didapat dari persepsi terhadap kualitas dan 

kinerja yang diharapkan dari Kampung Coklat Blitar. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



27 
 

 

d. Price/value for money (Y1.4) 

Price/value for money merupakan utilitas Kampung Coklat Blitar memiliki 

kualitas yang baik dan sesuai dengan nilai uang yang dikeluarkan. 

 

3.5.2 Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Kepuasan wisatawan adalah perasaan wisatawan setelah membandingkan 

harapan dengan kenyataan ketika berkunjung di Kampung Coklat Blitar. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur kepuasan wisatawan dalam penelitian ini 

diadopsi dari   Sudiarta et al., (2022)  serta Alana dan Putro (2020) yaitu: 

a. Kesesuaian harapan (Y2.1) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar merasa bahwa kinerja jasa yang diperoleh 

sudah memenuhi harapan wisatawan. 

b. Minat menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar bersedia menggunakan atau mengunjungi 

Kampung Coklat Blitar. 

c. Kesediaan merekomendasikan (Y2.3) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar bersedia merekomendasikan Kampung 

Coklat Blitar kepada orang lain. 

 

3.5.3 Citra Destinasi (X) 

Citra destinasi adalah keyakinan atau pengetahuan individu terhadap 

Kampung Coklat Blitar. Indikator yang digunakan untuk mengukur  citra destinasi 

dalam penelitian ini diadopsi dari Nadila et al., (2022) serta Gustia dan Putra 

(2021) yaitu: 

a. Cognitive destination image (citra destinasi kognitif) (X1.1) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar menilai bahwa Kampung Coklat Blitar 

memiliki lingkungan dan infrastruktur yang memadai.  

b. Unique image (citra destinasi yang unik) (X1.2) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar menilai bahwa Kampung Coklat Blitar 

memiliki destinasi yang unik.  
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c. Affective destination image (citra destinasi afektif) (X1.3) 

Wisatawan Kampung Coklat Blitar memiliki perasaan yang menyenangkan 

ketika berkunjung. 

 

3.5.4 Word of Mouth (Y3) 

Word of mouth adalah tindakan penyampaian informasi atau rekomendasi 

mengenai nilai ketika berkunjung ke Kampung Coklat Blitar kepada orang lain. 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Setiawati et al., (2021) serta 

Moenardy dan Winarni (2022), indikator dari word of mouth meliputi:  

a. Cerita atau bicara hal positif (Y3.1) 

Wisatawan membicarakan hal-hal positif ketika berwisata ke Kampung 

Coklat Blitar kepada orang lain. 

b. Rekomendasi (Y3.2) 

Wisatawan bersedia merekomendasikan Kampung Coklat Blitar kepada 

orang lain. 

c. Ajakan atau dorongan (Y3.3) 

Wisatawan bersedia mengajak orang lain untuk berwisata ke Kampung 

Coklat Blitar. 

 

3.5.5 Skala Pengukuran Variabel 

Skala pengukuran adalah sebuah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan panjang atau pendeknya sebuah interval yang ada dalam alat 

ukur, sehingga alat ukur tersebut akan menghasilkan data kuantitaf saat 

digunakan. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, serta pesepsi 

sesorang ataupun sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 

2018:158). Dalam skala likert terdapat lima alternatif tingkatan jawaban pada 

pemberian skor sebagai berikut: 

a. Skor 1: Sangat Tidak Setuju 

b. Skor 2: Tidak Setuju 
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c. Skor 3: Cukup Setuju 

d. Skor 4: Setuju 

e. Skor 5: Sangat Setuju 

 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen 

Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian yang berupa fenomena alam maupun 

fenomena sosial yang diamati (Sugiyono, 2018:172). Oleh karena itu, instrumen 

penelitian yang digunakan harus valid dan reliabel. Uji instrumen untuk penelitian 

ini yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya kuisioner yang telah diisi oleh 

responden. Instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat dengan 

tepat mengukur yang hendak diukur (Sugiyono, 2018:198). Uji validitas 

dilakukan dengan menguji tingkat signifikansi Pearson Product Moment. Suatu 

hasil dikatakan valid jika variabel tersebut menghasilkan    nilai signifikan < 5%. 

Uji validitas juga bisa dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. 

Jika r hitung > r tabel maka butir pernyataan atau instrumen tersebut dikatakan 

valid. Jika r hitung < r tabel maka butir pernyataan atau instrumen tersebut 

dikatakan tidak valid (Ghozali, 2016:53). Hasil uji validitas yang dinyatakan tidak 

valid dapat diatasi dengan menghapus item-item kuisioner yang tidak valid atau 

mengganti dengan pertanyaan lain kemudian membagikan ulang instrumen 

tersebut kepada responden dan diuji kembali (Rukajat, 2018:9). 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan software SPSS. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban atas pernyataan atau 

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner penelitian. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2018:198). Uji reliabilitas 
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data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Statistic Cronbach Alpha (α). 

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,70 

(Ghozali, 2016:48). Apabila hasil uji reliabel yang dinyatakan tidak reliabel dapat 

diatasi dengan menghapus item-item kuisioner yang tidak reliabel atau mengganti 

dengan pertanyaan lain kemudian membagikan ulang instrumen tersebut kepada 

responden dan diuji kembali (Rukajat, 2018:9). 

 

3.6.2 Analisis Partial Least Square  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.0. Partial Least Square 

merupakan metode analisis yang powerfull dan sering disebut juga sebagai soft 

modelling karena meniadakan asumsi-asumsi OLS (Ordinary Least Square) 

regresi, seperti data harus berdistribusi normal secara multivariate dan tidak 

adanya problem multikolonieritas antar variabel eksogen. (Ghozali dan Latan, 

2015:5). Langkah-langkah analisis dengan menggunakan metode PLS yaitu:  

a. Merancang model struktural (inner model)  

Model struktur atau inner model bertujuan untuk memprediksi hubungan 

antar variabel laten (Ghozali dan Latan, 2015:73). Perancangan model struktural 

hubungan antar variabel laten pada PLS didasarkan pada rumusan masalah atau 

hipotesis penelitian. Perancangan model pada PLS berlandaskan pada teori, hasil 

penelitian empiris (konsep), analogi, normatif, rasional (premis-premis). Inner 

model dievaluasi dengan melihat besarnya persentase variance yang dijelaskan 

yaitu dengan melihat nilai R-Square untuk konstruk laten endogen, tes untuk 

menguji predictive relevance, average variance extracted, dan Q-square 

predictive relevance. 

b. Merancang model pengukuran (outer model)  

Model pengukuran atau outer model digunakan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas model (Ghozali dan Latan, 2015:73). Outer model dengan indikator 

refleksif dievaluasi melalui validitas convergent dan discriminant validity 

indikator pembentuk konstruk laten dan composite reliability. 
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c. Mengkontruksi diagram jalur  

Setelah langkah pertama dan kedua telah selesai, hasil perancangan outer 

model dan inner model tersebut selanjutnya dinyatakan dalam bentuk diagram 

jalur agar hasil lebih mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Konstruksi Diagram Jalur 

Gambar 3.1 tersebut menggambarkan hubungan antara variabel eksogen dan 

endogen. Hubungan struktural antar variabel dapat diekspresikan dengan 

persamaan. 

d. Konversi diagram jalur ke sistem persamaan  

1) Outer model  

Outer model digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara 

variabel laten dengan indikatornya. Persamaan outer model reflektif dituliskan 

sebagai berikut:  𝑋 = Λ𝑥 𝜉 + δ𝑥  𝑌 = Λy 𝜂 + 𝜀𝑦  

Keterangan:  

Y3.1 

Y3.2 

Y3.3 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

Y1.4 Y1.3 Y1.2 

Y3.1 Y3.1 Y3.1 

Perceived Value 

(Y1) 

Citra Destinasi 

(X) 

Word Of Mouth 

(Y3) 

 

Y1.1 

Kepuasan Wisatawan 

(Y2) 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



32 
 

X dan Y : matriks variabel laten yang berhubungan dengan variabel laten eksogen 

dan endogen.  

Λy dan y : lambda, matriks loading faktor variabel laten eksogen dan endogen  

ξ : ksi, vektor variabel laten eksogen  

η : eta, vektor variabel laten endogen  

δ : delta, galat pengukuran pada variabel eksogen  

ε : epsilon, galat pengukuran pada variabel endogen 

2) Inner model  

Menentukan hubungan antar variabel laten (structural model). Model 

persamaan dituliskan sebagai berikut:  𝜂=𝛽𝜂+Γ𝜉+𝜁  

Keterangan:  

η : eta, vektor variabel laten endogen  

β : beta, matriks koefisien yang menunjukkan hubungan antar variabel endogen  

Γ : gama, matriks koefisien yang menghubungkan variabel eksogen terhadap 

endogen  

ξ : ksi, vektor variabel laten eksogen  

ζ : zeta, vektor residual 

e. Menentukan estimasi parameter model 

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS adalah metode 

kuadrat terkecil (least square methods). Estimasi pada PLS meliputi 3 hal, yaitu : 

1) Weight estimate, digunakan untuk menghitung data skor variabel laten  

2) Path estimate atau estimasi jalur, yaitu menghubungkan antar variabel laten 

dan estimasi loading antara variabel laten dengan indikatornya 

3) Means parameter untuk hubungan antara variabel laten dengan indikator dan 

antar variabel laten. 

f. Evaluasi kebaikan model (Goodness of fit)  

1) Outer model  

Analisa outer model menjelaskan bagaimana setiap indikator berhubungan 

dengan variabel latennya. Uji yang dilakukan pada outer model:  
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a) Convergent validity  

Pengujian ini didasarkan pada korelasi antar skor indikator refleksif dengan 

skor variabel latennya. Salah satu kriteria yang digunakan adalah nilai 

loading 0,7.  

b) Discriminant validity  

Pengukuran pada indikator bersifat refleksif didasarkan pada Average 

Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5. Selanjutnya menggunakan 

nilai Average Variance Extracted (AVE) dengan membandingkan akar 

kuadrat AVE untuk setiap konstruk dengan nilai korelasi antar konstruk 

dalam model. Validitas discriminant yang baik ditunjukan dari akar kuadrat 

AVE untuk setiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam 

model.  

c) Composite reliability  

Kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel memiliki reliabilitas 

komposit yang baik jika memiliki composite reliability 0,70, walaupun 

bukan merupakan standar absolut.  

2) Inner model 

Model struktural dievaluasi dengan melihat persentase varian yang 

dijelaskan, yaitu dengan melihat R-square untuk konstruk laten dependen. Rumus 

perhitungan Q-Square: 

Q2= 1 – (1-R1
2)-(1-R2

2)….(1-Rp
2)  

Dimana Rp
2 adalah R-square variabel endogen pada persamaan. Besaran Q2

 

memiliki nilai dengan rentang 0 < Q2 < 1. Semakin mendekati 1, model akan semakin 

baik. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, pertama 

pengujian langsung dan yang kedua adalah pengujian tidak langsung yang 

dilakukan dengan menggunakan sobel test. 
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a. Pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung 

Pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung dilakukan dengan 

menggunakan metode resampling bootstrapping yang dikembangkan oleh Geisser 

dan Stone. Metode bootstrapping menggunakan semua sampel asli untuk 

melakukan resampling. Penggunaan metode resampling memungkinkan data bisa 

didistribusikan secara bebas dan tanpa asumsi berdistribusi normal. Tingkat 

kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat presisi atau batas 

ketidakakuratan sebesar (α) = 5% = 0,05. Pengujian dilakukan dengan t-test, bilamana 

diperoleh p-value < 0,05 (alpha 5%) maka dianggap signifikan. Dan menghasilkan 

nilai t-tabel sebesar 1,96. Penelitian ini menggunakan uji t dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel (t-statistik < 1.96), maka H0 

diterima dan H1 ditolak.  

2) Jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan t-tabel (t-statistik >1.96), 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b. Sobel test 

Sobel test merupakan pengujian untuk mengetahui apakah hubungan yang 

melalui sebuah variabel mediasi secara signifikan mampu sebagai mediator dalam 

hubungan tersebut (Supriadi, 2022:173). Sobel test digunakan untuk mengetahui 

peran mediator, yaitu perceived value dan kepuasan wisatawan. Tahap ini 

dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh secara tidak langsung dari variabel 

bebas pada variabel terikat melalui variabel intervening. Uji ini dilakukan dengan 

menguji kekuatan peran langsung dan tidak langsung variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Adapun pemaknaan hasil sobel test adalah jika 

nilai z yang diperoleh lebih dari 1,96 dengan tingkat signifikan 5% maka 

membuktikan variabel intervening mampu memediasi hubungan pengaruh 

variabel eksogen terhadap variabel endogen (Supriadi, 2022:188). Rumus uji 

Sobel adalah sebagai berikut: 
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Keterangan:  

a : koefisien regresi variabel independen terhadap variabel intervening   

b : koefisien regresi variabel intervening terhadap variabel dependen  

 : standard error of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap 

variabel intervening   

 : standard error of estimation dari pengaruh variabel intervening terhadap 

variabel dependen 

 

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah  

Kerangka pemecahan masalah merupakan tahapan penelitian dari awal 

penelitian hingga penelitian selesai. Berikut adalah kerangka pemecahan masalah 

yang disiapkan oleh peneliti: 
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Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan Masalah 
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Keterangan:  

1. Start, merupakan tahap awal dalam penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap awal penelitian adalah dengan merumuskan masalah, penetapan tujuan, 

serta persiapan lain yang terkait dengan penelitian.  

2. Translasi kerangka konseptual, dilakukan untuk menterjemahkan kerangka 

konseptual dalam kuesioner. 

3. Penyusunan instrumen penelitian, dilakukan dengan mengidentifikasi 

variabel, merumuskan pertanyaan, persiapkan petunjuk pengisian, kemudian 

melakukan uji coba instrumen.  

4. Uji validitas dan reliabilitas, dilakukan untuk mengetahui data kuesioner telah 

valid dan reliable, jika data valid, maka dilakukan analisis selanjutnya. Jika 

data tidak valid maka menghapus poin indikator.  

5. Melakukan pengumpulan data, bertujuan untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian.   

6. Analisis Partial Least Square dengan menggunakan software smartPLS 4.0, 

untuk mengetahui konsistensi dan stabilitas hasil pengukuran variabel.  

7. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode resampling 

bootstrapping  

8. Pengaruh langsung antar variabel dan pengaruh tidak langsung dilakukan 

untuk mengetahui signifikansi dari hipotesis 

9. Melakukan sobel test dengan kalkulator sobel secara online 

10. Hasil sobel test dapat digunakan untuk mengetahui peran mediasi apakah 

sudah memediasi secara sempurna atau tidak sempurna. 

11. Hasil dan pembahasan, yaitu melakukan pembahasan dari hasil analisis data 

dari penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu.  

12. Kesimpulan dan saran dilakukan dengan Menarik kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitian.  

13. Stop, penelitian selesai.  
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Gambaran Umum  

4.1.1  Kondisi Umum Objek Penelitian 

Kampung Coklat Blitar merupakan tempat hiburan buatan berbasis wisata 

edukasi. Kampung Coklat di Blitar memberikan pengalaman kepada wisatawan 

untuk mengenal cokelat mulai dari proses menanam hingga mengolah cokelat 

menjadi produk. Kampung Coklat Blitar memiliki perkebunan yang digunakan 

untuk memasok kebutuhan produksi berupa biji kakao sebagai bahan dasar 

pembuatan coklat. Kampung Coklat Blitar juga memiliki pabrik produksi 

pengolahan coklat. Olahan cokelat yang dibuat kemudian dijual kepada 

pengunjung dan dikirim keluar kota.  Kampung Coklat berlokasi di Jalan Banteng 

Blorok 18, Desa Plosorejo, Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar, Jawa 

Timur. Kampung Coklat Blitar berdiri sejak tahun 2014, dengan luas lahan sekitar 

720 meter persegi. Seiring berjalannya waktu, Kampung Coklat Blitar terus 

berkembang dan saat ini luasnya mencapai 6,5 hektar. Kampung Coklat Blitar 

buka setiap hari Senin-Jum'at pada pukul 08.00-16.00 WIB, sedangkan untuk 

Sabtu-Minggu buka pada pukul 08.00-18.00 WIB.  

Kampung Coklat Blitar memiliki berbagai wahana dan fasilitas menarik 

bagi anak-anak maupun orang dewasa. Kampung Coklat Blitar menyediakan 

galeri pusat oleh-oleh coklat yang menyediakan produk olahan cokelat berbagai 

varian untuk oleh-oleh bagi keluarga maupun kerabat di rumah. Selain itu, 

Kampung Coklat Blitar memiliki ruang indoor maupun outdoor yang dapat 

disewa untuk berbagai acara. Kampung Coklat Blitar juga memiliki berbagai 

wahana seperti swinger, carousell, pancingan anak, perahu ceria, kolam 

pemancingan, sepeda listrik, cokelat kreatif, kursi pijat, golf car dan masih banyak 

lagi. Kampung Coklat Blitar juga terdapat mushola untuk beribadah. tempat 

wisata yang memiliki konsep tempat bermain yang ramah anak dan edukatif ini 

memang sesuai untuk dijadikan lokasi hiburan keluarga. Pengunjung dewasa 

maupun anak-anak dapat menikmati waktu berwisata dengan baik.  
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Harga tiket masuk yang Kampung Coklat Blitar adalah Rp. 20.000 per 

orang untuk tiket reguler dan Rp. 35.000 untuk tiket terusan. Jika membeli tiket 

regular maka wisatawan harus membayar lagi jika ingin menikmati wahana yang 

ditawarkan. Untuk tiket terusan wahana yang bisa dinikmati bom-bom car, 

trampoline, animal toys, istana balon, lokomotif, kereta monorel, kolam renang, 

perahu dayung, pulau cokelat, pancingan anak, mini golf, playground B, terapi 

ikan timur, perahu ceria. Kampung Coklat Blitar juga menyediakan paket wisata 

edukasi yaitu paket wisata edukasi A, paket wisata edukasi B, paket wisata 

edukasi C, paket wisata observasi. 

 

4.2 Uji Instrumen  

Uji instrumen dalam penelitian ini menggunakan 30 responden agar 

distribusi skor (nilai) mendekati kurva normal (Umar, 2019:73). 30 responden ini 

merupakan wisatawan yang sudah tahu atau pernah mengunjungi Kampung 

Coklat Blitar. Uji instrumen untuk penelitian ini yaitu: 

4.2.1  Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner dianggap valid. Dalam penelitian ini 

perhitungan uji validitas menggunakan nilai koefisien korelasi pearson product 

moment dengan derajat keyakinan 5%. Pengambilan keputusan ini didasarkan 

pada hasil pengujian data, data valid apabila nilai korelasi dengan metode pearson 

product moment (rhitung) > rtabel. Hasil uji validitas sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item  Rhitung  Rtabel Signifikan Keterangan 

Perceived Value (Y1) 

Y1.1 0,683 0,349 0,000 Valid 

Y1.2 0,779 0,349 0,000 Valid 

Y1.3 0,774 0,349 0,000 Valid 

Y1.4 0,695 0,349 0,000 Valid 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Y2.1 0,848 0,349 0,000 Valid 

Y2.2 0,784 0,349 0,000 Valid 

Y2.3 0,915 0,349 0,000 Valid 

Citra Destinasi (X1) 
X1.1 0,854 0,349 0,000 Valid 

X1.2 0,889 0,349 0,000 Valid 
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Variabel  Item  Rhitung  Rtabel Signifikan Keterangan 

X1.3 0,841 0,349 0,000 Valid 

Word of Mouth (Y3) 

Y3.1 0,915 0,349 0,000 Valid 

Y3.2 0,974 0,349 0,000 Valid 

Y3.3 0,944 0,349 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa semua item pernyataan 

untuk variabel Citra Destinasi (X1), Perceived Value (Y1), Kepuasan Wisatawan 

(Y2), dan Word of Mouth (Y3) memiliki nilai rhitung> rtabel, sehingga dapat 

dikatakan bahwa seluruh item pernyataan sudah valid. Korelasi yang signifikan 

menunjukkan bahwa indikator dapat digunakan untuk mengukur variabel yang 

akan diukur. 

 

4.2.2  Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Penelitian ini dilakukan dengan melihat 

koefisien model cronbach alpha. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.2 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Perceived Value (Y1) 0,713 0,70 Reliabel 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 0,800 0,70 Reliabel 

Citra Destinasi (X1) 0,824 0,70 Reliabel 

Word of Mouth (Y3) 0,937 0,70 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil pengujian reliabilitas pada instrumen variabel 

Citra Destinasi (X1), Perceived Value (Y1), Kepuasan Wisatawan (Y2), dan Word 

of Mouth (Y3) yang masing-masing nilai cronbach’s alpha-nya sebesar 0,713; 

0,800; 0,824; dan 0,937. Hal ini membuktikan instrumen penelitian berupa 

kuesioner ini telah reliabel karena nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70. 

Dari hasil uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen pernyataan 

dalam penelitian ini sudah reliabel atau dapat dipercaya. 
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4.3 Deskripsi Statistik Data  

4.3.1 Deskripsi Karakteristik Responden  

Kuesioner penelitian telah disebarkan oleh peneliti memperoleh 130 

responden. Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan jumlah berkunjung. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan usianya responden terbagi dalam enam kelompok usia yaitu 

kurang dari 17 - 25 tahun, 26 - 35 tahun, 36 - 45 tahun, 46 - 55 tahun, 56 - 65 

tahun, serta responden yang berusia lebih dari 65 tahun. Berikut merupakan data 

karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

17 - 25 tahun 41 31,5% 

26 - 35 tahun 41 31,5% 

36 - 45 tahun 21 16,2% 

46 - 55 tahun 15 11,5% 

56 - 65 tahun 12 9,2% 

> 65 tahun 0 0 

Total 130 100% 

Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 130 responden, usia yang dominan 

dalam penelitian ini adalah responden berusia 17 - 25 tahun dan 26 - 35 tahun 

dengan presentase 31,5% atau 41 responden. Selanjutnya, responden berusia 36 - 

45 tahun dengan presentase 16,2% atau sebanyak 21 responden, responden 

berusia 46 - 55 tahun sebesar 11,5% atau 15 responden, dan 56 - 65 tahun sebesar 

9,2% atau 12 responden. Responden yang berusia 17 - 25 tahun mayoritas adalah 

pelajar/mahasiswa dan responden yang berusia 26 - 35 tahun mayoritas adalah 

pegawai swasta. Di usia 17 - 25 tahun inilah banyak keingintahuan dan 

ketertarikan yang tinggi untuk mengunjungi tempat-tempat yang menarik dan 

memiliki lebih banyak waktu luang untuk berlibur. Sedangkan, pada usia 26 - 35 

tahun ini cenderung mencari tempat untuk bersantai dan berlibur sejenak dari 
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pekerjaan sekaligus mengajak anak-anak untuk berlibur dan belajar mengenai 

kakao. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelaminnya responden terbagi dalam dua kelompok yaitu 

laki-laki dan perempuan. Berikut merupakan data karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Laki-laki 34 26,2% 

Perempuan 96 73,8% 

Total 130 100% 

Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 130 responden sebanyak 96 responden 

atau dengan presentase 26,2% berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 73,8% atau 

34 responden berjenis kelamin perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa 

wisatawan Kampung Coklat Blitar didominasi oleh perempuan yang disebakan 

oleh wisatawan perempuan karena menemani anaknya berwisata dan mengisi 

waktu luang. Sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab wisatawan 

Kampung Coklat Blitar didominasi oleh perempuan. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Berdasarkan pendidikan terakhirnya responden terbagi dalam tujuh 

kelompok yaitu SD/Sederajat, SMP/Sederajat, SMA/Sederajat, Diploma (D3), 

Sarjana (S1), Pasca Sarjana (S2), dan Doktor (S3). Berikut merupakan data 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 

4.5: 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

SD/Sederajat 4 3,1% 

SMP/Sederajat 11 8,5% 

SMA/Sederajat 67 51,5% 

Diploma (D3) 12 9,2% 
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Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Sarjana (S1) 33 25,4% 

Pasca Sarjana (S2) 3 2,3% 

Doktor (S3) 0 0% 

Total 130 100% 

Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa presentase responden 

berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang terdiri dari SD/Sederajat sebesar 

3,1% atau 4 responden, SMP/Sederajat sebesar 8,5% atau 11 orang responden, 

SMA/Sederajat sebesar 51,5% atau 67 responden, Diploma (D3) sebesar 9,2% 

atau 12 responden, Sarjana (S1) sebesar 33 atau 25,4% responden, Pasca Sarjana 

(S2) sebesar 2,3% atau 3 responden, dan Doktor (S3) sebesar 0% atau 0 

responden. Responden pada penelitian ini didominasi oleh responden yang 

pendidikan terakhirnya adalah SMA/Sederajat. Mayoritas responden dengan 

tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK adalah wisatawan yang ingin melakukan 

liburan maupun menunjukkan eksistensi diri secara langsung atau melalui social 

media. Jika wisatawan menunjukkan eksistensi maka dapat menarik minat orang 

lain untuk mengunjungi Kampung Coklat Blitar. Tingkat pendidikan terakhir 

wisatawan dapat membuat wisatawan dapat menilai citra dari suatu destinasi, 

manfaat yang diperoleh ketika berwisata, dan menilai kepuasan yang dirasakan 

wisatawan. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Berdasarkan pekerjaannya responden terbagi dalam enam kelompok yaitu 

Pegawai Negeri Sipil, TNI/POLRI, Pegawai Swasta, Wiraswasta, 

Pelajar/Mahasiswa, dan Lainnya. Berikut merupakan data karakteristik responden 

berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.6: 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Pegawai Negeri Sipil 9 6,9% 

TNI/POLRI 2 1,5% 

Pegawai Swasta 30 23,1% 
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Pekerjaan 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

Wiraswasta 23 17,7% 

Pelajar/Mahasiswa 26 20% 

Lainnya 40 30,8% 

Total 130 100% 

Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.6 menunjukkan dari 130 responden sebanyak 6,9% atau 9 orang 

responden adalah Pegawai Negeri Sipil, sebanyak 6,9% atau 9 orang responden 

berprofesi sebagai TNI/POLRI, responden yang bekerja sebagai Pegawai Swasta 

sebesar 23,1% atau sebanyak 30 orang responden, responden yang bekerja sebagai 

Wiraswasta sebesar 17,7% atau sebanyak 23 orang responden, responden yang 

bekerja sebagai Pelajar/Mahasiswa sebesar 20% atau sebanyak 26 orang 

responden. Serta 30,8% atau 40 orang lainnya adalah Lainnya. Responden pada 

penelitian ini didominasi oleh Lainnya yang kebanyakan adalah ibu rumah tangga. 

Hal ini dikarenakan ibu rumah tangga menemani anaknya untuk berlibur dan 

belajar di Kampung Coklat Bliar. Ibu rumah tangga yang puas dengan tempat 

wisata akan membicarakan tempat wisata tersebut kepada orang lain, sehingga 

citra dari tempat wisata akan semakin positif. 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Berkunjung  

Berdasarkan pekerjaan, responden terbagi dalam tiga kelompok yaitu pernah 

berkunjung ke Kampung Coklat Blitar 1 kali, 2 kali, dan lebih dari 3 kali. Berikut 

data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.7: 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Bekunjung 

Pekerjaan 
Jumlah 

Frekuensi Presentase 

2 Kali 18 13,8% 

> 2 Kali 112 86,2% 

Total 130 100% 

Sumber: Lampiran 3 

Tabel 4.7 menunjukkan dari 130 responden sebanyak 13,8% atau 18 orang 

responden pernah berkunjung 2 kali, responden yang pernah berkunjung lebih dari 

2 kali sebesar 86,2% atau sebanyak 110 orang responden. Responden pada 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



45 
 

penelitian ini didominasi responden yang mengunjungi kampung Coklat Blitar 

lebih dari 2 kali. Hal ini dikarenakan banyak responden yang berasal dari wilayah 

Blitar dan sekitarnya seperti Kediri dan Tulungagung. Responden yang 

mengunjungi tempat wisata lebih dari 2 kali atau lebih dari 2 kali dapat 

memberikan gambaran mengenai objek wisata dan menunjukkan bahwa 

wisatawan merasa puas. 

 

4.3.2 Deskripsi Variabel Perceived Value (Y1) 

Perceived value memiliki 4 indikator, yaitu emotional value atau nilai 

emosional, social value atau nilai sosial, quality atau nilai kualitas, dan 

price/value for money. Adapun hasil distribusi jawaban responden dari masing-

masing indikator perceived value dapat dilihat pada Tabel 4.8: 

Tabel 4.8 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Perceived Value 

Item 

Frekuensi Jawaban Responden 

SS S CS TS STS 
Mean Modus 

F % F % F % F % F % 

Y1.1 47 36,2 73 56,2 9 6,9 1 0,8 0 0 4,3 4 

Y1.2 32 24,6 70 53,8 24 18,5 4 3,1 0 0 4,0 4 

Y1.3 66 50,8 56 43,1 8 6,2 0 0 0 0 4,5 5 

Y1.4 47 36,2 61 46,9 16 12,3 6 4,6 0 0 4,2 4 

Grand Modus 4 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel perceived value 

memiliki nilai grand modus sebesar 4 yang berarti banyak responden menjawab 

setuju (S) sehingga dapat disimpulakan bahwa penilaian perceived value 

wisatawan terhadap Kampung Coklat Blitar sudah baik. Item pernyataan yang 

memiliki nilai rata-rata dan modus terbesar adalah indikator quality atau nilai 

kualitas (Y1.3) sebesar 4,5 dan nilai modusnya 5 dengan persentase sebesar 50,8% 

atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab sangat setuju. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Kampung Coklat Blitar memiliki kualitas yang baik 

seperti segi pelayanannya yang ramah. Indikator social value atau nilai sosial 

(Y1.2) memiliki nilai mean paling rendah yaitu sebesar 4,0 dengan nilai modus 4 
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yang menunjukkan bahwa wisatawan Kampung Coklat Blitar setuju bahwa saat 

berwisata ke Kampung Coklat Blitar, wisatawan merasa kepercayaan dirinya 

meningkat karena telah mendapat pengetahuan mengenai budidaya hingga 

pengolahan kakao. 

 

4.3.3 Deskripsi Variabel Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Kepuasan wisatawan memiliki 3 indikator, yaitu kesesuaian harapan, minat 

menggunakan atau berkunjung kembali, dan kesediaan merekomendasikan. 

Adapun hasil distribusi jawaban responden dari masing-masing indikator 

kepuasan wisatawan dapat dilihat pada Tabel 4.9: 

Tabel 4.9 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Wisatawan 

Item 

Frekuensi Jawaban Responden 

SS S CS TS STS 
Mean Modus 

F % F % F % F % F % 

Y2.1 37 28,5 67 51,5 26 20 0 0 0 0 4,1 4 

Y2.2 53 40,8 66 50,8 10 7,7 1 0,8 0 0 4,3 4 

Y2.3 58 44,6 54 41,5 16 12,3 2 1,5 0 0 4,3 5 

Grand Modus 4 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dapat diketahui bahwa 

variabel kepuasan wisatawan memiliki nilai grand modus sebesar 4 yang berarti 

banyak responden menjawab setuju (S) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penilaian kepuasan wisatawan wisatawan terhadap Kampung Coklat Blitar sudah 

baik. Item pernyataan yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator minat 

menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) dan kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) sebesar 4,3. Indikator minat menggunakan kembali atau 

berkunjung kembali (Y2.2) memiliki persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 

dari 130 responden menjawab setuju, sedangkan pada indikator kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) memiliki nilai modus paling besar yaitu 5 dan memiliki 

persentase sebesar 44,6% atau sejumlah 58 dari 130 responden menjawab sangat 

setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan Kampung Coklat 

Blitar bersedia untuk berkunjung kembali dan menyarankan Kampung Coklat 
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Blitar kepada orang lain. Indikator kesesuaian harapan (Y2.1) memiliki nilai mean 

paling rendah yaitu sebesar 4,1 yang menunjukkan bahwa rata-rata wisatawan 

Kampung Coklat Blitar setuju bahwa pengetahuan didapatkan ketika berwisata di 

Kampung Coklat Blitar sudah sesuai dengan harapan. 

 

4.3.4 Deskripsi Variabel Citra Destinasi (X1) 

Citra destinasi memiliki 3 indikator, yaitu cognitive destination image (citra 

destinasi kognitif), unique destination image (citra destinasi unik), affective 

destination image (citra destinasi afektif). Adapun hasil distribusi jawaban 

responden dari masing-masing indikator citra destinasi dapat dilihat pada Tabel 

4.10: 

Tabel 4.10 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Citra Destinasi 

Item 

Frekuensi Jawaban Responden 

SS S CS TS STS 
Mean Modus 

F % F % F % F % F % 

X1.1 79 60,8 45 34,6 6 4,6 0 0 0 0 4,6 5 

X1.2 54 41,5 62 47,7 14 10,8 0 0 0 0 4,3 4 

X1.3 43 33,1 71 54,6 16 12,3 0 0 0 0 4,2 4 

Grand Modus 4 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel citra destinasi 

memiliki nilai grand modus sebesar 4 yang berarti banyak responden menjawab 

setuju (S) sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian citra destinasi wisatawan 

terhadap Kampung Coklat Blitar sudah baik. Item pernyataan yang memiliki nilai 

rata-rata dan modus terbesar adalah indikator cognitive destination image (citra 

destinasi kognitif) (X1.1) dengan nilai rata-rata sebesar 4,6 dan nilai modus 5 

dengan persentase sebesar 60,8% atau sejumlah 79 dari 130 responden menjawab 

sangat setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kampung Coklat 

Blitar sudah menyediakan fasilitas yang memadai seperti adanya mushola, tempat 

parkir luas, dan ruang kesehatan. Indikator affective destination image (citra 

destinasi afektif) (X1.3) memiliki nilai mean paling rendah yaitu sebesar 4,2 

dengan nilai modus 4 yang menunjukkan bahwa rata-rata wisatawan Kampung 
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Coklat Blitar setuju wisatawan merasa bersemangat ketika berwisata ke Kampung 

Coklat Blitar karena dapat berwisata sekaligus belajar mengenai budidaya hingga 

pengolahan kakao. 

 

4.3.5 Deskripsi Variabel Word of Mouth (Y3) 

Word of mouth memiliki 3 indikator, yaitu cerita atau bicara hal positif, 

rekomendasi, ajakan atau dorongan. Adapun hasil distribusi jawaban responden 

dari masing-masing indikator word of mouth dapat dilihat pada Tabel 4.11: 

Tabel 4.11 Frekuensi Jawaban Responden Variabel Word of Mouth 

Item 

Frekuensi Jawaban Responden 

SS S CS TS STS 
Mean Modus 

F % F % F % F % F % 

Y3.1 47 36,2 67 51,5 16 12,3 0 0 0 0 4,2 4 

Y3.2 55 42,3 61 46,9 14 10,8 0 0 0 0 4,3 4 

Y3.3 49 37,7 70 53,8 11 8,5 0 0 0 0 4,3 4 

Grand Modus 

 

4 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan data Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa variabel word of mouth 

memiliki nilai grand modus sebesar 4 yang berarti banyak responden menjawab 

setuju (S) sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian word of mouth wisatawan 

terhadap Kampung Coklat Blitar sudah baik. Item pernyataan yang memiliki nilai 

rata-rata terbesar adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dan ajakan atau dorongan 

(Y3.3) sebesar 4,3 dengan nilai modus sebesar 4. Indikator rekomendasi (Y3.2) 

memiliki persentase sebesar 46,9% atau sejumlah 61 dari 130 responden 

menjawab setuju, sedangkan pada indikator ajakan atau dorongan (Y3.3) memiliki 

persentase sebesar 53,8% atau sejumlah 70 dari 130 responden menjawab sangat 

setuju. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa wisatawan Kampung Coklat 

Blitar bersedia merekomendasikan dan mengajak orang lain untuk berwisata ke 

Kampung Coklat Blitar. Indikator cerita atau bicara hal positif (Y3.1) memiliki 

nilai mean paling rendah yaitu sebesar 4,2 dengan nilai modus 4 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata wisatawan Kampung Coklat Blitar setuju untuk 
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menceritakan pengalaman menyenangkan yang saya alami ketika berwisata ke 

Kampung Coklat Blitar kepada orang lain. 

 

4.4 Analisis Partial Least Square  

Partial least square merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

membuat dan membangun model maupun metode untuk ilmu sosial dengan 

pendekatan yang didasarkan pada prediksi. PLS digunakan untuk mengetahui 

kompleksitas hubungan antara suatu konstruk dengan konstruk yang lain, serta 

hubungan antara suatu konstruk dengan indikatornya. 

4.4.1 Model Struktural (inner model) 

Perancangan model struktural (inner model) pada penelitian ini adalah 

pengaruh langsung variabel X (eksogen) untuk meningkatkan variabel Y1 

(endogen 1), pengaruh langsung variabel X (eksogen) untuk meningkatkan 

variabel Y2 (endogen 2), pengaruh langsung variabel X (eksogen) untuk 

meningkatkan variabel Y3 (endogen 3), pengaruh langsung variabel Y1 (endogen 

1) untuk meningkatkan variabel Y2 (endogen 2), pengaruh langsung variabel Y1 

(endogen 1) untuk meningkatkan variabel Y3 (endogen 3), pengaruh langsung 

variabel Y2 (endogen 2) untuk meningkatkan variabel Y3 (endogen 3), pengaruh 

tidak langsung variabel X (eksogen) untuk meningkatkan variabel Y3 (endogen 3) 

melalui variabel Y1 (endogen 1), pengaruh tidak langsung variabel X (eksogen) 

untuk meningkatkan variabel Y3 (endogen 3) melalui variabel Y2 (endogen 2). 

Variabel X (eksogen) pada penelitian ini adalah citra destinasi. Sedangkan 

variabel Y1 pada penelitian ini adalah perceived value (Y1) (endogen 1) dan 

kepuasan wisatawan (Y2) (endogen 2) dan variabel Y3 (endogen 3) adalah word of 

mouth. 

 

4.4.2 Model Terukur (outer model)  

Tujuan Model pengukuran (outer model) adalah untuk menjelaskan variabel 

laten dengan indikatornya. Sifat indikator untuk seluruh variabel pada penelitian 

ini adalah indikator refleksif. 
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4.4.3 Konstruksi Diagram Jalur 

Konstruksi diagram jalur dilakukan dengan menggabungkan inner model 

dan outer model menggunakan Software SmartPLS. Nilai loading factor sebesar 

0,70 atau lebih dianggap telah memiliki validasi yang cukup kuat dan telah 

memenuhi syarat untuk menjadi indikator konstruk (Ghozali, 2014:43). 

 

Gambar 4.1 Kontruksi Diagram Jalur 
 

4.4.4 Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan  

a. Persamaan Model Pengukuran (outer model)  

1) Variabel Perceived Value. Pada variabel ini indikator yang paling 

mempengaruhi adalah indikator social value atau nilai sosial (Y1.2).  

Y1 = 0,802 Y1.1 + 0,820 Y1.2 + 0,710 Y1.3 + 0,768 Y1.4 

2) Variabel Kepuasan Wisatawan. Pada variabel ini indikator yang paling 

mempengaruhi adalah indikator kesediaan merekomendasikan (Y2.3).  

Y2 = 0,755 Y2.1 + 0,804 Y2.2 + 0,850 Y2.3  

3) Variabel Citra Destinasi. Pada variabel ini indikator yang paling 

mempengaruhi adalah indikator unique destination image (citra destinasi 

unik) (X1.3).  

X = 0,715 X1.1 + 0,875 X1.2 + 0,893 X1.3  

4) Variabel Word of Mouth. Pada variabel ini indikator yang paling 

mempengaruhi adalah indikator rekomendasi (Y3.2).  

Y3 = 0,873 Y3.1 + 0,929 Y3.2 + 0,924 Y3.3  
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b. Persamaan Model Struktural (inner model)  

Persamaan model struktural dirumuskan agar dapat mengetahui hubungan 

antar variabel laten yang diteliti. 

η1= 0,583 X1Y1 + 𝜁 

η2= 0,358 X1Y2 + 0,447 Y1Y2 + 𝜁 

η3= 0,337 X1Y3 – 0,058 Y1Y3 + 0,520 Y2Y3 + 𝜁 

 

4.4.5 Metode Pendugaan Parameter (Estimasi)  

Pada penelitian ini, nilai outer loading tertinggi pada variabel perceived 

value adalah social value atau nilai sosial (Y1.2) dengan skor 0,820. Outer loading 

tertinggi pada variabel Kepuasan Wisatawan adalah indikator kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) dengan skor 0,850. Outer loading tertinggi pada 

variabel citra destinasi adalah indikator affective destination image (citra destinasi 

afektif) (X1.3) dengan skor 0,893. Outer loading tertinggi pada variabel word of 

mouth adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dengan skor 0,929. 

 

4.4.6 Evaluasi kebaikan model (Goodness of fit)  

a. Outer Model 

1) Convergent Validity  

Tingkat valid atau tidaknya indikator pada convergent validity dapat dilihat 

berdasarkan nilai loading factor. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi 

apabila berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading factor 

0,50 sampai dengan 0,60 sudah dianggap cukup (Ghozali, 2014:39). 

Tabel 4.12 Hasil Convergent Validity 

Variabel  Item  
Loading Factor 

Keterangan 
Score Rule of Tumbs 

Perceived Value (Y1) 

Y1.1 0,802 0,70 Valid 

Y1.2 0,820 0,70 Valid 

Y1.3 0,710 0,70 Valid 

Y1.4 0,768 0,70 Valid 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 
Y2.1 0,755 0,70 Valid 

Y2.2 0,804 0,70 Valid 
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Variabel  Item  
Loading Factor 

Keterangan 
Score Rule of Tumbs 

Y2.3 0,850 0,70 Valid 

Word of Mouth (Y3) 

Y3.1 0,873 0,70 Valid 

Y3.2 0,929 0,70 Valid 

Y3.3 0,924 0,70 Valid 

Sumber: Lampiran 7 

Pada Tabel 4.12 diketahui bahwa seluruh variabel indikator memiliki nilai 

loading factor lebih besar dari 0,70. Dari hasil nilai loading factor dapat dikatakan 

seluruh variabel indikator memiliki convergent validity yang baik. 

2) Discriminant Validity 

Discriminant validity membandingkan nilai square root of average variance 

extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam 

model, jika square root of average variance extracted (AVE) konstruk lebih besar 

dari korelasi dengan seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki 

discriminant validity yang baik (Ghozali, 2014:40). Pengukuran dikatakan valid 

apabila pada nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50 (Noor, 

2014:149).  

Tabel 4.13 Hasil Average Variance Extracted 

Variabel  
Average Variance Extracted 

Keterangan 
Score AVE Rule of Tumbs 

Perceived Value (Y1) 0,603 0,50 Valid 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 0,646 0,50 Valid 

Citra Destinasi (X1) 0,692 0,50 Valid 

Word of Mouth (Y3) 0,826 0,50 Valid 

Sumber: Lampiran 7 

Pada Tabel 4.13 diketahui bahwa skor average variance extracted (AVE) 

seluruh variabel pada penelitian ini > 0,50. Dengan demikian dapat dikatakan 

seluruh variabel valid. 

Tabel 4.14 Hasil Discriminant Validity 

Variabel X1 Y1 Y2 Y3 

X1 0,832 
   

Y1 0,583 0,776 
  

Y2 0,619 0,656 0,804 
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Variabel X1 Y1 Y2 Y3 

Y3 0,625 0,479 0,690 0,909 

Sumber: Lampiran 7 

Pada Tabel 4.14 angka yang dicetak tebal merupakan hasil perhitungan dari 

akar AVE. Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai akar kuadrat dari AVE (0,832; 

0,776; 0,804; dan 0,909) lebih besar dari korelasi seluruh masing-masing konstruk 

sehingga pada penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang baik. 

3) Composite Reliability  

Composite reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Nilai batas yang bisa diterima 

untuk menentukan composite reliability adalah lebih dari 0,70. (Noor, 2014:150). 

Hasil dari composite reliability dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 Hasil Composite Reliability 

Variabel  
Composite Reliability 

Keterangan 
Score Rule of Tumbs 

Citra Destinasi (X1) 0,870 0,70 Reliabel 

Perceived Value (Y1) 0,858 0,70 Reliabel 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 0,845 0,70 Reliabel 

Word of Mouth (Y3) 0,934 0,70 Reliabel 

Sumber: Lampiran 7 

Pada Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa semua variabel pada penelitian ini 

memiliki skor Composite Reliability > 0,70. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

instrumen penelitian seluruh penelitian adalah reliabel dan terandalkan sehingga 

dapat digunakan untuk uji hipotesis. 

b. Inner Model  

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. 

Evaluasi inner model dapat dilakukan dengan tiga cara. Ketiga cara tersebut 

adalah dengan melihat R-square, Q-square, dan Goodness of Fit. 

Tabel 4.16 Hasil R-square 

Variabel R-square 

Perceived Value (Y1) 0,340 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 0,515 
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Variabel R-square 

Word of Mouth (Y3) 0,542 

Sumber: Lampiran 7 

Nilai R-square perceived value sebesar 0,340 dapat diintepretasikan bahwa 

34% variabilitas perceived value dijelaskan oleh citra destinasi, sedangkan 66% 

dijelaskan oleh variabel di luar model. Nilai R-square kepuasan wisatawan 

sebesar 0,515 dapat diintepretasikan bahwa 51,5% variabilitas kepuasan 

wisatawan dijelaskan oleh citra destinasi, sedangkan 66% dijelaskan oleh variabel 

di luar model. Demikian pula untuk nilai R-square word of mouth sebesar 0,542 

dapat diintepretasikan bahwa 54,2% variabilitas word of mouth dijelaskan oleh 

citra destinasi, sedangkan 45,8% dijelaskan oleh variabel di luar model. 

Pengujian inner model selanjutnya dapat dilakukan dengan melihat nilai Q-

square (predictive relavance), besaran Q-square memiliki nilai dengan rentang 0 

< 𝑄2 < 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model semakin baik. Nilai Q-

square dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Tabel 4.17 Hasil Q-square 

Variabel  SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 

Citra Destinasi (X1) 390,000 390,000  

Perceived Value (Y1) 520,000 415,942 0,200 

Kepuasan Wisatawan (Y2) 390,000 268,819 0,311 

Word of Mouth (Y3) 390,000 222,369 0,430 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai predictive relevance untuk variabel 

perceived value sebesar 𝑄2 = 0,200 atau 20% artinya model dapat menjelaskan 

fenomena penelitian ini sebesar 20%, untuk variabel kepuasan wisatawan sebesar 𝑄2 = 0,311 atau 31,1% artinya model dapat menjelaskan fenomena penelitian ini 

sebesar 31,1%, dan untuk variabel word of mouth sebesar 𝑄2 = 0,430 atau 43% 

artinya model dapat menjelaskan fenomena penelitian ini sebesar 43%. Oleh 

karena itu, model dapat dikatakan baik atau memiliki nilai prediktif yang baik 

sehingga dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. Selanjutnya, pengujian inner 

model dilakukan dengan mencari nilai Goodness of Fit. Rumus untuk menentukan 

nilai Goodness of Fit yaitu: 
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Nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25, GoF big = 0,38 (Astawa et al., 

2021:159). Dari pengujian di atas, diketahui bahwa hasil dari perhitungan GoF 

sebesar 0,568. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil pengujian ini menunjukkan 

model secara keseluruhan mempunyai nilai predictive relevance memenuhi syarat 

dan mampu mencerminkan realitas dan fenomena yang ada di lapangan. Sehingga 

hasil penelitian ini valid dan reliabel. 

Hasil dari evaluasi kebaikan model dapat diketahui dengan outer dan inner 

model. Hasil perhitungan outer model dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

pada loading factor dapat dikatakan seluruh variabel indikator memiliki 

convergent validity yang baik, skor average variance extracted (AVE) seluruh 

variabel sudah valid, dan discriminant validity sudah baik, Composite Reliability 

sudah reliabel dan terandalkan sehingga dapat digunakan untuk uji hipotesis. 

Hasil perhitungan inner model dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil dari 

nilai R-square adalah 34% variabilitas perceived value dijelaskan oleh citra 

destinasi, 51,5% variabilitas kepuasan wisatawan dijelaskan oleh citra destinasi, 

54,2% variabilitas word of mouth dijelaskan oleh citra destinasi. Berdasarkan hasil 

perhitungan nilai predictive relevance menunjukkan sudah lebih dari 0 yang 

artinya penelitian ini sudah memiliki nilai observasi yang baik. Perhitungan GoF 

menunjukkan bahwa model secara keseluruhan mempunyai nilai predictive 

relevance memenuhi syarat dan mampu mencerminkan realitas dan fenomena 

yang ada di lapangan serta menunjukkan bahwa hasil penelitian ini valid dan 

reliabel. 

 

4.5  Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, pertama 

pengujian langsung dan yang kedua adalah pengujian tidak langsung yang 

dilakukan dengan menggunakan sobel test. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



56 
 

4.5.1  Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Pengujian hipotesis pengaruh langsung dan tidak langsung dilakukan 

dengan metode resampling bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser dan Stone 

dengan menggunakan software SmartPLS. rule of thumbs dari terdukungnya suatu 

hipotesis penelitian adalah jika nilai t-statistik lebih dari 1,96 dan probability 

value (p-value) kurang dari 0,05 atau 5%. Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

langsung maupun disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung  

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(IO/STDEV) 

P 

Values 
Keterangan 

X1 -> Y1 0,583 0,060 9,695 0,000 Signifikan 

X1 -> Y2 0,358 0,071 5,049 0,000 Signifikan 

X1 -> Y3 0,337 0,103 3,258 0,001 Signifikan 

Y1 -> Y2 0,447 0,078 5,744 0,000 Signifikan 

Y1 -> Y3 -0,058 0,087 0,673 0,501 
Tidak 

Signifikan 

Y2 -> Y3 0,520 0,120 4,345 0,000 Signifikan 

X1 -> Y1 -> Y3 -0,034 0,051 0,672 0,502 
Tidak 

Signifikan 

X1 -> Y2 -> Y3 0,186 0,064 2,933 0,004 Signifikan 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara statistik pada tabel di atas, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Variabel Citra Destinasi terhadap Perceived Value 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap perceived value diperoleh hasil t-

statistik sebesar 9,695 atau 9,695 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 atau 

0,000 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel citra destinasi berpengaruh 

signifikan terhadap perceived value. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

citra destinasi yang ada pada Kampung Coklat Blitar dapat mempengaruhi 

perceived value wisatawan dari Kampung Coklat Blitar. Nilai koefisien jalur pada 

penelitian ini adalah 0,583, tanda positif pada koefisien jalur dapat diartikan 
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bahwa semakin meningkatnya citra destinasi, maka perceived value wisatawan 

dari Kampung Coklat Blitar juga semakin meningkat.  

b. Variabel Citra Destinasi terhadap Kepuasan Wisatawan 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan diperoleh 

hasil t-statistik sebesar 5,049 atau 5,049 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 

atau 0,000<0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel citra destinasi 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan adanya citra destinasi yang ada pada Kampung Coklat Blitar dapat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan ketika mengunjungi Kampung Coklat Blitar. 

Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah 0,358, tanda positif pada koefisien 

jalur dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya citra destinasi, maka kepuasan 

wisatawan dari Kampung Coklat Blitar juga semakin meningkat.  

c. Variabel Citra Destinasi terhadap Word of Mouth 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap word of mouth diperoleh hasil t-

statistik sebesar 3,258 atau 3,258 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,001 atau 

0,001 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel citra destinasi berpengaruh 

signifikan terhadap word of mouth. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

citra destinasi yang ada pada Kampung Coklat Blitar dapat mempengaruhi word 

of mouth Kampung Coklat Blitar. Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah 

0,337, tanda positif pada koefisien jalur dapat diartikan bahwa semakin 

meningkatnya citra destinasi, maka word of mouth wisatawan dari Kampung 

Coklat Blitar juga semakin meningkat.  

d. Variabel Perceived Value terhadap Kepuasan Wisatawan 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel perceived value terhadap kepuasan wisatawan diperoleh 

hasil t-statistik sebesar 3,258 atau 3,258 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 

atau 0,000 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 
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diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel perceived value 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perceived value yang ada pada Kampung Coklat Blitar dapat 

mempengaruhi kepuasan wisatawan ketika mengunjungi Kampung Coklat Blitar. 

Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah 0,447, tanda positif pada koefisien 

jalur dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya perceived value, maka 

kepuasan wisatawan dari Kampung Coklat Blitar juga semakin meningkat.  

e. Variabel Perceived Value terhadap Word of Mouth 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel perceived value terhadap word of mouth diperoleh hasil 

t-statistik sebesar 0,673 atau 0,673 < 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,501 atau 

0,501 > 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value tidak terpenuhi. Maka, H1 

ditolak dan H0 diterima. Hal tersebut berarti bahwa variabel perceived value 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap word of mouth. Hal ini 

menunjukkan bahwa perceived value yang ada pada Kampung Coklat Blitar tidak 

selalu mempengaruhi word of mouth wisatawan Kampung Coklat Blitar. Nilai 

koefisien jalur pada penelitian ini adalah -0,058, tanda negatif pada koefisien jalur 

dapat diartikan bahwa semakin menurunnya perceived value, maka belum tentu 

word of mouth dari Kampung Coklat Blitar juga semakin menurun.  

f. Variabel Kepuasan Wisatawan terhadap Word of Mouth 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel kepuasan wisatawan terhadap word of mouth diperoleh 

hasil t-statistik sebesar 4,345 atau 4,345 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,000 

atau 0,000 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel kepuasan wisatawan 

berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya kepuasan wisatawan dapat mempengaruhi word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah 0,520, 

tanda positif pada koefisien jalur dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya 

kepuasan wisatawan, maka word of mouth wisatawan dari Kampung Coklat Blitar 

juga semakin meningkat.  
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g. Variabel Perceived Value Memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap word of mouth melalui perceived 

value diperoleh hasil t-statistik sebesar 0,672 atau 0,672 > 1,96 dan nilai p-value 

sebesar 0,502 atau 0,502 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value tidak 

terpenuhi. Maka, H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

perceived value sebagai variabel mediasi yang ada pada Kampung Coklat Blitar 

berpengaruh namun tidak signifikan pada citra destinasi terhadap word of mouth 

wisatawan Kampung Coklat Blitar. Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah 

-0,034, tanda negatif pada koefisien jalur dapat diartikan bahwa perceived value 

memiliki pengaruh namun tidak signifikan sebagai variabel mediasi pada citra 

destinasi terhadap word of mouth. 

h. Variabel Kepuasan Wisatawan Memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth 

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel kepuasan wisatawan terhadap word of mouth diperoleh 

hasil t-statistik sebesar 2,933 atau 2,933 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,004 

atau 0,004 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value terpenuhi. Maka, H1 

diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan sebagai 

variabel mediasi yang ada pada Kampung Coklat Blitar dapat mempengaruhi citra 

destinasi terhadap word of mouth wisatawan Kampung Coklat Blitar. Nilai 

koefisien jalur pada penelitian ini adalah 0,186, tanda positif pada koefisien jalur 

dapat diartikan bahwa kepuasan wisatawan memiliki pengaruh mediasi pada 

variabel citra destinasi terhadap word of mouth. 

 

4.5.2  Sobel Test 

Sobel test dilakukan dengan tujuan untuk mengatahui apakah hubungan 

variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening 

secara signifikan mampu menjadi mediator dalam hubungan tersebut. Sobel test 
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dilakukan kalkulator sobel untuk mencari nilai sobel test dan p values. Berikut 

disajikan hasil uji sobel dalam penelitian ini: 

Tabel 4.19 Hasil Sobel Test 

Hipotesis Sobel Test P Values Keterangan 

X1 -> Y1- >Y3 0,665 0,506 Tidak Signifikan 

X1 -> Y2- >Y3 3,286 0,001 Signifikan 

Berdasarkan tabel hasil uji sobel pada tabel di atas, maka didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Perceived Value Memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth 

Pengujian sobel test yang dilakukan untuk membuktikan bahwa terdapat 

peran antara variabel perceived value memediasi citra destinasi terhadap word of 

mouth. Pada penelitian ini, diperoleh hasil zhitung sebesar 0,665 atau 0,665 < 1,96 

ztabel dan nilai p-value sebesar 0,506 atau 0,506 > 0,05, sehingga H1 ditolak dan H0 

diterima. Hal tersebut berarti bahwa variabel perceived value tidak dapat 

memediasi secara sempurna citra destinasi terhadap word of mouth Kampung 

Coklat Blitar. 

b. Pengaruh Kepuasan Wisatawan memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth  

Pengujian sobel test yang dilakukan untuk membuktikan bahwa terdapat 

peran antara variabel perceived value memediasi citra destinasi terhadap word of 

mouth. Pada penelitian ini, diperoleh hasil zhitung sebesar 5,249 atau 5,249 > 1,96 

ztabel dan nilai p-value sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima dan 

H0 ditolak. Hal tersebut berarti bahwa variabel kepuasan wisatawan dapat 

memediasi secara sempurna citra destinasi terhadap word of mouth Kampung 

Coklat Blitar. 

 

4.6  Pembahasan 

4.6.1  Pengaruh Citra Destinasi terhadap Perceived Value Kampung Coklat Blitar 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwianti 

dan Patricia (2021) dan Rizqan et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa citra 
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destinasi menimbulkan perceived value. Pada penelitian ini variabel citra destinasi 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perceived value. Citra 

wisatawan tentang citra destinasi bergantung pada persepsi subjektif wisatawan 

terhadap sumberdaya lingkungan setempat dan fasilitas yang ada. Citra sebuah 

destinasi mewakili persepsi wisatawan akan sebuah destinasi setelah wisatawan 

mengalami destinasi tersebut.  

Pada penelitian ini citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap perceived 

value, karena pada Tabel 4.10 dapat diketahui nilai rata-rata dan modus terbesar 

adalah indikator cognitive destination image (citra destinasi kognitif) (X1.1) 

dengan persentase sebesar 60,8% atau sejumlah 79 dari 130 responden menjawab 

sangat setuju. Hal ini sangat beralasan dikarenakan Kampung Coklat Blitar 

memiliki infrastruktur yang memadai. Kemudian pada Tabel 4.8 dapat diketahui 

bahwa item pernyataan yang memiliki nilai nilai rata-rata dan modus terbesar 

adalah indikator quality atau nilai kualitas (Y1.3) dengan persentase sebesar 50,8% 

atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab sangat setuju. Sesuai dengan hasil 

kuisioner, hal ini membuktikan bahwa Kampung Coklat Blitar memiliki kualitas 

yang baik seperti segi pelayanannya yang ramah. Artinya mayoritas responden 

setuju jika citra destinasi yang baik membuat persepsi nilai dari Kampung Coklat 

Blitar juga baik. 

Selain itu berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan pada tingkat 

pendidikan terakhir. Mayoritas responden merupakan wisatawan yang pendidikan 

terakhirnya adalah SMA/Sederajat sebesar 51,5% atau 67 responden dan tingkat 

pendidikan terakhir wisatawan dapat membuat wisatawan dapat menilai citra dari 

suatu destinasi dan manfaat yang diperoleh ketika berwisata. Hal itu sejalan 

dengan Maritona et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

dapat mempengaruhi permintaan terhadap kualitas pelayanan serta fasilitas yang 

ditawarkan oleh tempat wisata dapat berguna sebagai sarana edukasi bagi 

pengunjung. 
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4.6.2  Pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan Wisatawan Kampung Coklat 

Blitar 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Susilowati (2019), Jeong dan Kim (2020), serta Rizqan et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa, citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Citra destinasi yang positif akan membuat wisatawan merasakan 

kepuasan yang lebih baik. wisatawan cenderung akan merasakan kepuasan apabila 

tempat yang di datangi memberikan kesan menarik sesuai dengan apa yang 

harapkan. 

Pada penelitian ini citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan, karena pada Tabel 4.10 dapat diketahui nilai rata-rata dan modus 

terbesar adalah indikator cognitive destination image (citra destinasi kognitif) 

(X1.1) dengan persentase sebesar 60,8% atau sejumlah 79 dari 130 responden 

menjawab sangat setuju. Hal ini sangat beralasan dikarenakan Kampung Coklat 

Blitar memiliki infrastruktur yang memadai. Kemudian pada Tabel 4.9, dapat 

diketahui bahwa item pernyataan yang memiliki nilai nilai rata-rata dan modus 

terbesar adalah indikator minat menggunakan kembali atau berkunjung kembali 

(Y2.2) dan kesediaan merekomendasikan (Y2.3) sebesar 4,3. Indikator minat 

menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) memiliki persentase 

sebesar 50,8% atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab setuju, sedangkan 

pada indikator kesediaan merekomendasikan (Y2.3) memiliki nilai modus paling 

besar yaitu 5 dan memiliki persentase sebesar 44,6% atau sejumlah 58 dari 130 

responden menjawab sangat setuju. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan pada usia, mayoritas 

responden berusia 17 - 25 tahun dan 26 - 35 tahun dengan presentase 31,5% atau 

41 responden. Wisatawan yang berusia 17 - 25 tahun didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa yang sedang berlibur dan belajar mengenai kakao. Selain itu, 

wisatawan yang berusia 26 - 35 tahun ini cenderung mencari tempat untuk 

bersantai dan berlibur sejenak dari pekerjaan bersama anak. Hal ini sejalan dengan 

Hudiono (2022) yang menjelaskan bahwa usia yang semakin dewasa 

mencerminkan kemampuan dalam memilih tempat wisata yang bermanfaat dan 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



63 
 

memiliki keuntungan untuk orang-orang disekitarnya. Apabila suatu destinasi atau 

tempat wisata mampu memberi manfaat dan keuntungan untuk wisatawan maka 

dapat meningkatkan kepuasan wisatawan.  

 

4.6.3  Pengaruh Citra Destinasi terhadap Word of Mouth Kampung Coklat Blitar 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Anita 

(2019) dan Susilowati (2019) yang menyatakan bahwa citra destinasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap word of mouth. Citra destinasi yang positif dapat 

memicu wisatawan untuk merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. 

Semakin baik citra destinasi wisata maka akan mempengaruhi perilaku wisatawan 

dan jumlah wisatawan untuk berkunjung pada suatu destinasi serta akan 

menyebabkan mereka kembali mengunjungi serta merekomendasikan destinasi 

wisata tersebut (Elvera, 2020:5). 

Pada penelitian ini citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap word of 

mouth, karena pada Tabel 4.10 dapat diketahui nilai rata-rata dan modus terbesar 

adalah indikator cognitive destination image (citra destinasi kognitif) (X1.1) 

dengan persentase sebesar 60,8% atau sejumlah 79 dari 130 responden menjawab 

sangat setuju. Hal ini sangat beralasan dikarenakan Kampung Coklat Blitar 

memiliki infrastruktur yang memadai. Kemudian pada Tabel 4.11 dapat diketahui 

bahwa item pernyataan yang memiliki nilai nilai rata-rata dan modus terbesar 

adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dan ajakan atau dorongan (Y3.3) sebesar 4,3 

dengan nilai modus sebesar 4 yang artinya mayoritas responden menjawab setuju. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan pada jenis kelamin, 

dari 130 responden sebanyak 96 responden atau dengan presentase 26,2% berjenis 

kelamin laki-laki, sedangkan 73,8% atau 34 responden berjenis kelamin 

perempuan. Artinya berdasarkan hasil data tersebut menghasilkan bahwa 

wisatawan Kampung Coklat Blitar didominasi oleh perempuan. Perempuan lebih 

senang melakukan kegiatan traveling, kemudian melakukan pencarian informasi 

serta  membagikan foto  atau video liburan mereka di  media  sosial  seperti 

Instagram, juga  perempuan  dalam  status pelajar/mahasiswa  biasanya 

mempunyai waktu luang yang lebih banyak dan mereka memanfaatkannya untuk 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



64 
 

melakukan kegiatan wisata (Indriyani, 2020). Citra destinasi yang baik tentu dapat 

membuat wisatawan lebih bersemangat untuk mengunggah pengalaman yang 

diperoleh ketika berwisata di Kampung Coklat Blitar.  

 

4.6.4  Pengaruh Perceived Value terhadap Kepuasan Wisatawan Kampung Coklat 

Blitar 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Jeong dan 

Kim (2020), Purwianti dan Patricia (2021), Libre et al., (2022), Kumar dan Lata 

(2022), serta Rizqan et al., (2022) yang menyatakan bahwa perceived value secara 

signifikan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Perceived value merupakan 

penilaian yang dilakukan oleh konsumen secara keseluruhan dan menyeluruh 

terhadap jasa/layanan atau produk yang didasarkan pada persepsi konsumen 

dalam membandingkan antara manfaat yang dirasakan dengan biaya yang 

dikeluarkan (Sinatrya et al., 2022). Jika manfaat yang dirasakan lebih besar 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan maka pelanggan akan merasa puas 

dengan produk atau layanan yang diterima, Kepuasan akan terjadi ketika 

wisatawan mendapatkan nilai lebih dari yang diharapkan dengan 

mempertimbangkan harga, waktu dan tenaga yang digunakan. 

Berdasarkan uji distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa pada variabel 

perceived value dapat diketahui bahwa item pernyataan yang memiliki nilai nilai 

rata-rata dan modus terbesar adalah indikator quality atau nilai kualitas (Y1.3) 

dengan persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab 

sangat setuju. Sesuai dengan hasil kuisioner, hal ini membuktikan bahwa 

Kampung Coklat Blitar memiliki kualitas yang baik seperti segi pelayanannya 

yang ramah. Artinya mayoritas responden setuju jika citra destinasi yang baik 

membuat persepsi nilai dari Kampung Coklat Blitar juga baik. Sedangkan pada 

variabel kepuasan wisatawan, item pernyataan yang memiliki nilai rata-rata 

terbesar adalah indikator minat menggunakan kembali atau berkunjung kembali 

(Y2.2) dan kesediaan merekomendasikan (Y2.3) sebesar 4,3. Indikator minat 

menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) memiliki persentase 

sebesar 50,8% atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab setuju, sedangkan 
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pada indikator kesediaan merekomendasikan (Y2.3) memiliki nilai modus paling 

besar yaitu 5 dan memiliki persentase sebesar 44,6% atau sejumlah 58 dari 130 

responden menjawab sangat setuju. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan pada tingkat 

pendidikan terakhir dapat diketahui bahwa mayoritas responden merupakan 

wisatawan yang pendidikan terakhirnya adalah SMA/Sederajat sebesar 51,5% 

atau 67 responden. Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kegiatan berwisata 

karena dapat memberikan inspirasi, wawasan dan pengetahuan bagi para 

pengunjung (Putra et al., 2023). Wisatawan dengan latar belakang pendidikan 

yang lebih tinggi cenderung memiliki pola pikir yang lebih luas dan dapat 

merasakan tempat wisata yang dikunjunginya memberikan manfaat atau tidak. 

Jika tempat wisata yang dikunjunginya mendatangkan manfaat maka wisatawan 

akan merasa puas dan dapat merekomendasikan tempat wisata yang 

dikunjunginya kepada orang lain. Selain itu, berdasarkan karakteristik responden 

yang didasarkan pada jumlah berkunjung dapat diketahui bahwa sebanyak sebesar 

84,6% atau 110 responden telah mengunjungi Kampung Coklat Blitar lebih dari 2 

kali. Hal itu menunjukkan bahwa Kampung Coklat Blitar merupakan tempat 

wisata yang menarik dan membuat wisatawan puas ketika berkunjung. 

 

4.6.5  Pengaruh Perceived Value terhadap Word of Mouth Kampung Coklat Blitar 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khademi dan Mirzaei (2021) serta Rimba et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

perceived value berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Namun, hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Karlina dan Haryanti 

(2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh perceived value terhadap 

word of mouth. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Sadewa (2019) 

juga menunjukan bahwa customer perceived value tidak berpengaruh signifikan 

terhadap word of mouth. Pada penelitian ini perceived value berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap word of mouth. Kondisi ini disebabkan karena 

wisatawan merasa bahwa harga tiket masuk yang dibayarkan kurang sesuai 

dengan apa yang didapatkan selama berwisata sehingga tidak dapat membuat 
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tertarik wisatawan untuk membicarakan Kampung Coklat Blitar kepada orang 

lain. Hasil analisis menunjukkan diperoleh hasil t-statistik sebesar 0,673 atau 

0,673 > 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,501 atau 0,501 < 0,05, sehingga nilai t-

statistik dan p-value tidak terpenuhi. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

perceived value berpengaruh namun tidak signifikan terhadap word of mouth. 

Nilai koefisien jalur pada penelitian ini adalah -0,058, tanda negatif pada 

koefisien jalur dapat diartikan bahwa semakin menurunnya perceived value, maka 

belum tentu word of mouth dari Kampung Coklat Blitar juga semakin menurun.  

Berdasarkan uji distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa pada variabel 

perceived value dapat diketahui bahwa item pernyataan yang memiliki nilai nilai 

rata-rata dan modus terbesar adalah indikator quality atau nilai kualitas (Y1.3) 

dengan persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 dari 130 responden menjawab 

sangat setuju. Sesuai dengan hasil kuisioner, hal ini membuktikan bahwa 

Kampung Coklat Blitar memiliki kualitas yang baik seperti segi pelayanannya 

yang ramah. Artinya mayoritas responden setuju jika citra destinasi yang baik 

membuat persepsi nilai dari Kampung Coklat Blitar juga baik. Sedangkan pada 

variabel word of mouth, item pernyataan yang memiliki nilai rata-rata terbesar 

adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dan ajakan atau dorongan (Y3.3) sebesar 4,3 

dengan nilai modus sebesar 4 yang artinya mayoritas responden menjawab setuju. 

Hal ini membuktikan bahwa responden bersedia untuk berkunjung kembali ke 

Kampung Coklat Blitar dan bersedia mengajak orang lain untuk berwisata ke 

Kampung Coklat Blitar. 

 

4.6.6  Pengaruh Kepuasan Wisatawan terhadap Word of Mouth Kampung Coklat 

Blitar 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Susilowati (2019) serta Wiyono (2019) yang menyatakan bahwa kepuasan 

wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap word of mouth. Wisatawan 

yang puas adalah wisatawan yang akan berbagi kepuasan dengan produsen atau 

penyedia jasa, bahkan wisatawan yang puas akan berbagi pengalaman dengan 

wisatawan lain (Ardiwidjaja, 2018:20). Apabila suatu tempat destinasi yang 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



67 
 

dikunnjungi oleh wisatawan sudah sesuai dengan yang diharapkan maka 

wisatawan akan membagikan atau menceritakan pengalamannya kepada orang 

lain. 

Berdasarkan uji distribusi frekuensi, dapat diketahui bahwa pada variabel 

kepuasan wisatawan yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator minat 

menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) dan kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) sebesar 4,3. Indikator minat menggunakan kembali atau 

berkunjung kembali (Y2.2) memiliki persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 

dari 130 responden menjawab setuju, sedangkan pada indikator kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) memiliki nilai modus paling besar yaitu 5 dan memiliki 

persentase sebesar 44,6% atau sejumlah 58 dari 130 responden menjawab sangat 

setuju. Sedangkan untuk variabel word of mouth dapat diketahui bahwa item 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator rekomendasi 

(Y3.2) dan ajakan atau dorongan (Y3.3) sebesar 4,3 dengan nilai modus sebesar 4 

yang artinya mayoritas responden menjawab setuju. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan jenis kelamin, dari 

130 responden sebanyak 96 responden atau dengan presentase 26,2% berjenis 

kelamin laki-laki, sedangkan 73,8% atau 34 responden berjenis kelamin 

perempuan. Selain itu, Berdasarkan karakteristik responden menunjukan bahwa 

pekerjaan didominasi oleh lainnya yang merupakan ibu rumah tangga. wisatawan 

didominasi oleh ibu rumah tangga yang sedang berwisata bersama keluarga. dari 

130 responden sebanyak 40 responden atau dengan presentase 30,8% bekerja 

sebagai lainnya yang didominasi oleh ibu rumah tangga. Sehingga Kampung 

Coklat Blitar yang dikenal sebagai tempat wisata edukasi tentu menjadi pilihan 

untuk berwisata karena para ibu rumah tangga. Hal ini diperkuat dengan Hudiono 

(2022) yang menjelaskan bahwa pada umumnya, perempuan berwisata bersama 

anak-anaknya untuk bermain, dalam sebuah hubungan laki-laki dan perempuan, 

yang lebih banyak merencanakan detil perjalanan, merekomendasikan destinasi 

favorit kepada kerabat ataupun senang melakukan riset dalam melakukan wisata 

adalah perempuan. 
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4.6.7  Pengaruh Perceived Value memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth Kampung Coklat Blitar 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azhar dan Iskandarsyah (2019) yang menjelaskan bahwa dengan diketahuinya 

persepsi wisatawan mengenai citra tujuan wisata maka akan berdampak pada 

keinginan untuk memberi rekomendasi kepada wisatawan yang lain. Pada 

penelitian ini perceived value berpengaruh namun tidak signifikan dan tidak 

mampu memediasi citra destinasi terhadap word of mouth. Adanya Kampung 

Coklat Blitar yang dikenal sebagai wisata edukasi mengenai kakao tidak membuat 

wisatawan Kampung Coklat Blitar merasa bahwa bahwa nilai yang dikeluarkan 

(biaya) kurang sesuai dengan apa yang didapatkan selama berwisata sehingga 

tidak dapat membuat wisatawan tertarik untuk membicarakan Kampung Coklat 

Blitar kepada orang lain. Citra dari suatu destinasi mempengaruhi perilaku 

wisatawan seperti menginterpretasikan informasi berdasarkan pengalaman untuk 

memahami nilai pengalaman wisatawan saat berada disuatu destinasi. Apabila 

nilai yang didapatkan sudah sesuai dengan yang diharapkan dapat membuat 

wisatawan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain untuk 

berkunjung. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai yang didapatkan kurang sesuai 

dengan yang diharapkan dapat membuat wisatawan tidak merekomendasikan 

destinasi tersebut kepada orang lain.  

Pengujian hipotesis yang dilakukan untuk membuktikan bahwa ada 

pengaruh antara variabel citra destinasi terhadap word of mouth melalui perceived 

value diperoleh hasil t-statistik sebesar 0,672 atau 0,672 > 1,96 dan nilai p-value 

sebesar 0,502 atau 0,502 < 0,05, sehingga nilai t-statistik dan p-value tidak 

terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa perceived value sebagai variabel mediasi 

yang ada pada Kampung Coklat Blitar berpengaruh namun tidak signifikan pada 

citra destinasi terhadap word of mouth wisatawan Kampung Coklat Blitar. Nilai 

koefisien jalur pada penelitian ini adalah -0,034, tanda negatif pada koefisien jalur 

dapat diartikan bahwa perceived value memiliki pengaruh namun tidak signifikan 

sebagai variabel mediasi pada citra destinasi terhadap word of mouth. Perceived 

value sebagai variabel mediasi tidak selalu mempengaruhi citra destinasi terhadap 
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word of mouth. Pada uji sobel diperoleh hasil bahwa variabel perceived value 

tidak mampu memediasi citra destinasi terhadap word of mouth. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hasil zhitung sebesar 0,665 atau 0,665 < 1,96 ztabel dan nilai p-

value sebesar 0,506 atau 0,506 > 0,05, sehingga H1 ditolak dan H0 diterima. Hal 

tersebut berarti bahwa variabel perceived value tidak dapat memediasi secara 

sempurna citra destinasi terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

Pada hasil uji distribusi frekuensi variabel citra destinasi dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dan modus terbesar adalah indikator cognitive destination 

image (citra destinasi kognitif) (X1.1) dengan persentase sebesar 60,8% atau 

sejumlah 79 dari 130 responden menjawab sangat setuju. Hal ini sangat beralasan 

dikarenakan Kampung Coklat Blitar memiliki infrastruktur yang memadai. 

Kemudian pada variabel perceived value dapat diketahui bahwa item pernyataan 

yang memiliki nilai nilai rata-rata dan modus terbesar adalah indikator quality 

atau nilai kualitas (Y1.3) dengan persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 dari 

130 responden menjawab sangat setuju. Sesuai dengan hasil kuisioner, hal ini 

membuktikan bahwa Kampung Coklat Blitar memiliki kualitas yang baik seperti 

segi pelayanannya yang ramah. Artinya mayoritas responden setuju jika citra 

destinasi yang baik membuat persepsi nilai dari Kampung Coklat Blitar juga baik. 

Sedangkan pada variabel word of mouth dapat diketahui bahwa Item pernyataan 

yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dan 

ajakan atau dorongan (Y3.3) sebesar 4,3 dengan nilai modus sebesar 4 yang artinya 

mayoritas responden menjawab setuju. Hal ini membuktikan bahwa responden 

bersedia untuk berkunjung kembali ke Kampung Coklat Blitar dan bersedia 

mengajak orang lain untuk berwisata ke Kampung Coklat Blitar. 

 

4.6.8  Pengaruh Kepuasan Wisatawan memediasi Citra Destinasi terhadap Word of 

Mouth Kampung Coklat Blitar 

Penelitian yang dilakukan oleh Susilowati (2019) menunjukkan bahwa 

kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan dan mampu memediasi citra destinasi 

berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Citra destinasi yang positif akan 

membuat wisatawan merasakan kepuasan yang lebih baik. Citra destinasi 
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merupakan manifestasi dari harapan wisatawan, sehingga apabila harapan ini 

dapat terpenuhi akan membuat wisatawan merasa puas terhadap destinasi wisata 

yang dikunjunginya. Kepuasan wisatawan sebagai pembeli atau penikmat jasa 

dapat dipertimbangkan melalui penilaian keseluruhan wisatawan. Penilaian 

tersebut berkaitan dengan kualitas hasil dari destinasi pariwisata yang diperoleh 

oleh wisatawan. Citra destinasi yang positif, tentunya dapat membuat wisatawan 

merasa puas dan kemudian dapat membuat wisatawan berencana untuk 

merekomendasikan destinasi pariwisata terkait ke orang lain. Wisatawan yang 

puas akan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain secara 

sukarela.  

Pada hasil uji distribusi frekuensi variabel citra destinasi dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata dan modus terbesar adalah indikator cognitive destination 

image (citra destinasi kognitif) (X1.1) dengan persentase sebesar 60,8% atau 

sejumlah 79 dari 130 responden menjawab sangat setuju. Hal ini sangat beralasan 

dikarenakan Kampung Coklat Blitar memiliki infrastruktur yang memadai. 

Kemudian pada variabel kepuasan wisatawan, dapat diketahui bahwa item 

pernyataan yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator minat 

menggunakan kembali atau berkunjung kembali (Y2.2) dan kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) sebesar 4,3. Indikator minat menggunakan kembali atau 

berkunjung kembali (Y2.2) memiliki persentase sebesar 50,8% atau sejumlah 66 

dari 130 responden menjawab setuju, sedangkan pada indikator kesediaan 

merekomendasikan (Y2.3) memiliki nilai modus paling besar yaitu 5 dan memiliki 

persentase sebesar 44,6% atau sejumlah 58 dari 130 responden menjawab sangat 

setuju. Untuk variabel word of mouth dapat diketahui bahwa Item pernyataan 

yang memiliki nilai rata-rata terbesar adalah indikator rekomendasi (Y3.2) dan 

ajakan atau dorongan (Y3.3) sebesar 4,3 dengan nilai modus sebesar 4 yang artinya 

mayoritas responden menjawab setuju. 

Berdasarkan karakteristik responden yang didasarkan pada jumlah 

berkunjung, mayoritas responden mengunjungi Kampung Coklat Blitar lebih dari 

2 kali, sebesar 86,2% atau sebanyak 110 orang responden. Responden yang 

mengunjungi tempat wisata lebih dari 2 kali atau lebih dari 2 kali dapat 
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memberikan gambaran mengenai objek wisata dan menunjukkan bahwa 

wisatawan merasa puas sehingga membuat wisatawan juga bersedia untuk 

merekomendasikan Kampung Coklat Blitar kepada orang lain. Berdasarkan 

karakteristik responden yang didasarkan pada usia, mayoritas responden berusia 

17 - 25 tahun dan 26 - 35 tahun dengan presentase 31,5% atau 41 responden. 

Wisatawan yang berusia 17 - 25 tahun didominasi oleh pelajar/mahasiswa yang 

sedang berlibur dan belajar mengenai kakao. Ini sejalan dengan Hidayat (2022) 

yang menjelaskan bahwa Wisatawan dari rentang usia 17-25 tahun merupakan 

kelompok usia yang aktif dan energik sehingga cenderung menyukai kegiatan 

wisata yang bisa menyalurkan energi dan kemampuan yang mereka miliki. Selain 

itu, wisatawan yang berusia 26 - 35 tahun ini cenderung mencari tempat untuk 

bersantai dan berlibur sejenak dari pekerjaan bersama anak. Menurut Agapa et al., 

(2021) rentang umur 26-35 tahun menjadi peminat wisata disebabkan oleh 

beberapa faktor internal dari calon wisatawan seperti kondisi finansial yang sudah 

mulai stabil dan kondisi fisik yang masih kuat untuk melakukan perjalanan wisata 

lokal maupun keluar daerah dan untuk faktor eksternal yang mungkin dapat 

menarik minat wisatwan adalah daya tarik dari lokasi wisata yang akan 

dikunjungi atau untuk mengumpulkan pengalaman. 

 

4.7  Keterbatasan Penelitian 

Dalam menjalankan riset ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan 

yang dapat mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Berikut 

merupakan hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 

a. Penelitian ini hanya meneliti hal - hal yang dapat mempengaruhi word of 

mouth berdasarkan variabel citra destinasi dengan perceived value dan 

kepuasan wisatawan sebagai variabel mediasi sedangkan masih banyak 

variabel yang bisa mempengaruhi word of mouth, sehingga perlu 

dikembangkan lebih lanjut untuk meneliti pengaruh variabel word of mouth 

maupun meneliti lebih lanjut mengenai peran mediasi perceived value dan 

kepuasan wisatawan sebagai variabel mediasi terhadap variabel yang lain. 
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b. Masih terdapat responden yang berusaha untuk tidak menjawab kuesioner 

secara mandiri. Namun hal ini dapat diatasi peneliti dengan memberikan 

edukasi kepada responden. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan mengenai peran mediasi 

perceived value dan kepuasan wisatawan pada pengaruh citra destinasi terhadap 

word of mouth terhadap citra destinasi Kampung Coklat Blitar, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap perceived value. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya citra destinasi mempengaruhi perceived value 

wisatawan Kampung Coklat Blitar. Semakin meningkatnya citra destinasi 

Kampung Coklat Blitar maka akan meningkatkan perceived value Kampung 

Coklat Blitar. 

b. Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya citra destinasi mempengaruhi kepuasan 

wisatawan Kampung Coklat Blitar. Semakin meningkatnya citra destinasi 

Kampung Coklat Blitar maka akan meningkatkan kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar. 

c. Citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya citra destinasi mempengaruhi word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. Semakin meningkatnya citra destinasi Kampung 

Coklat Blitar maka akan meningkatkan word of mouth Kampung Coklat 

Blitar. 

d. Perceived value berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya perceived value mempengaruhi kepuasan 

wisatawan Kampung Coklat Blitar. Semakin meningkatnya perceived value 

Kampung Coklat Blitar maka akan meningkatkan kepuasan wisatawan 

Kampung Coklat Blitar. 

e. Perceived value berpengaruh namun tidak signifikan terhadap word of 

mouth. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perceived value mempengaruhi 

namun tidak signifikan terhadap word of mouth Kampung Coklat Blitar. 

Semakin meningkatnya perceived value Kampung Coklat Blitar maka 
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belum tentu atau bahkan tidak akan sepenuhnya meningkatkan word of 

mouth Kampung Coklat Blitar. 

f. Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap word of mouth. Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya kepuasan wisatawan mempengaruhi word 

of mouth Kampung Coklat Blitar. Semakin meningkatnya kepuasan 

wisatawan Kampung Coklat Blitar maka akan meningkatkan word of mouth 

Kampung Coklat Blitar. 

g. Perceived value berpengaruh namun tidak signifikan dan tidak dapat 

memediasi secara sempurna citra destinasi terhadap word of mouth. Hal ini 

dijelaskan melalui uji pengaruh tidak langsung dan hasil uji sobel secara 

online dengan nilai zhitung lebih kecil jika dibandingankan dengan ztabel, 

artinya jika ada perceived value, maka citra destinasi tidak dapat 

menciptakan word of mouth. 

h. Kepuasan wisatawan berpengaruh signifikan dan dapat memediasi secara 

sempurna citra destinasi terhadap word of mouth. Hal ini dijelaskan melalui 

uji pengaruh tidak langsung dan hasil uji sobel secara online dengan nilai 

zhitung lebih besar jika dibandingankan dengan ztabel, artinya jika ada 

kepuasan wisatawan, maka citra destinasi dapat menciptakan word of 

mouth.  

 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai pertimbangan berdasarkan 

analisis hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan antara lain: 

a. Bagi akademisi  

Apabila tertarik untuk meneliti objek yang sama, dapat menambahkan 

variabel lain untuk mengetahui pembaruan dan perkembangan mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perceived value, kepuasan 

wisatawan, dan word of mouth. Apabila variabel yang digunakan sama, 

dapat menambahkan indikator lain yang belum dicantumkan pada penelitian 

ini untuk memperluas permasalahan serta fenomena yang ada, agar dapat 

melengkapi atau meyempurnakan penelitian sebelumnya. 
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b. Bagi pelaku usaha  

1) Kampung Coklat Blitar diharapkan bisa memberikan perhatian lebih 

terhadap aspek perceived value. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang 

memiliki nilai mean terendah adalah tentang social value atau nilai sosial. 

Oleh karena itu, Kampung Coklat Blitar diharapkan mampu memberikan 

pelatihan bagi karyawan khususnya yang berada pada bagian perkebunan 

kakao, pengolahan kakao, dan menghias cokelat untuk dapat meningkatkan 

kemampuan nilai sosial dari wisatawan yang diharapkan nantinya dapat 

membuat wisatawan semakin menyukai Kampung Coklat Blitar dan 

membuat wisatawan menceritakan pengalaman positifnya kepada orang 

lain. 

2) Kampung Coklat Blitar diharapkan bisa memberikan perhatian lebih 

terhadap aspek kepuasan wisatawan. Berdasarkan hasil penelitian, indikator 

yang memiliki nilai mean terendah adalah tentang kesesuaian harapan. Oleh 

karena itu, Kampung Coklat Blitar diharapkan mampu memberikan 

pelatihan bagi karyawan sehingga karyawan mampu menjelaskan dengan 

baik kepada wisatawan mengenai kakao. Selain itu, Kampung Coklat Blitar 

perlu untuk menambah fasilitas untuk meningkatkan pengetahuan 

wisatawan dengan menambah tulisan-tulisan atau poster seputar kakao dan 

pengolahannya diarea wisata. Dengan memberikan training dan menambah 

fasilitas untuk meningkatkan pengetahuan wisatawan diharapkan dapat 

membuat wisatawan semakin puas ketika mengunjungi Kampung Coklat 

Blitar dan membuat wisatawan membicarakan hal positif mengenai 

Kampung Coklat Blitar. 

3) Kampung Coklat Blitar diharapkan bisa memberikan perhatian lebih 

terhadap aspek citra destinasi, Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang 

memiliki nilai mean terendah adalah tentang affective destination image 

(citra destinasi afektif). Oleh karena itu, Kampung Coklat Blitar diharapkan 

dapat menambah wahana permainan yang ada seperti ayunan atau wahana 

permainan yang lain. Selain itu, Kampung Coklat Blitar dapat menambah 
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spot foto sehingga dapat meningkatkan perasaan menyenangkan dan 

membicarakan hal positif ketika mengunjungi Kampung Coklat Blitar 

kepada orang lain. 

c. Bagi wisatawan 

Mengunjungi Kampung Coklat Blitar memang memberikan banyak keuntungan 

untuk belajar mengenai kakao. Akan lebih baik apabila wisatawan 

mempertimbangkan untuk memilih tiket yang dirasa sesuai agar tidak merasa 

dirugikan. Hal tersebut disebabkan karena tersedianya berbagai macam tiket 

yang disediakan oleh Kampung Coklat Blitar. 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada: 

Yth. Saudara/i Responden Penelitian  

Di Tempat. 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Peran Mediasi Perceived 

Value dan Kepuasan Wisatawan pada Pengaruh Citra Destinasi terhadap Word Of 

Mouth Kampung Coklat Blitar”, maka saya: 

Nama : Roikha Nurul Haqi 

NIM : 190810201126 

Universitas : Universitas Jember 

Jurusan/Fakultas           : S1 Manajemen / Ekonomi dan Bisnis 

Dengan kerendahan hati memohon kesediaan saudara/i untuk 

mengisi kuesioner. Kesediaan dan kerjasama yang saudara/i berikan dalam 

bentuk informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung 

penelitian ini. Hasil jawaban dari kuesioner ini semata-mata hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Saya akan sangat menghargai 

jawaban yang Saudara berikan dan akan tetap menjaga kerahasiaan dan 

informasi yang saudara/i berikan. 

Demikian atas kesediaan dan partisipasinya dalam mengisi 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Roikha Nurul Haqi 
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Lembar Kuesioner 

 
 

I. Petunjuk Pengisian 

a. Isilah identitas Anda.  

b. Isilah pernyataan tersebut berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

anda dapat terhadap Kampung Coklat Blitar. 

c. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kolom setiap pernyataan sesuai 

dengan yang anda alami dan rasakan. Terdapat kategori dari pilihan jawaban 

yaitu: 

1. Sangat Setuju (SS)  : skor 5 

2. Setuju (S)  : skor 4 

3. Cukup Setuju (CS)  : skor 3 

4. Tidak Setuju (TS)  : skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS)   : skor 1 

 

II. Identitas Responden 

a. Usia (centang salah satu): 

฀ 17 - 25 tahun 

฀ 26 - 35 tahun 

฀ 36 - 45 tahun 

฀ 46 - 55 tahun 

฀ 56 - 65 tahun 

฀ > 65 tahun 

b. Jenis Kelamin (centang salah satu): 

฀ Laki-Laki 

฀ Perempuan 

c. Pendidikan Terakhir (centang salah satu): 

฀ SD/Sederajat 

฀ SMP/Sederajat 

฀ SMA/Sederajat 

฀ Diploma (D3) 
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฀ Sarjana (S1) 

฀ Pasca Sarjana (S2) 

฀ Doktor (S3) 

d. Pekerjaan (centang salah satu): 

฀ Pegawai Negeri Sipil 

฀ TNI/POLRI 

฀ Pegawai Swasta 

฀ Wiraswasta 

฀ Pelajar/Mahasiswa  

฀ Lainnya 

e. Jumlah mengunjungi Kampung Coklat Blitar (centang salah satu): 

฀ 2 Kali  

฀ Lebih Dari 2 Kali 
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III. Daftar Pertanyaan 

a. Perceived Value (Y1) 

Perceived value adalah evaluasi keseluruhan wisatawan berdasarkan persepsi 

yang diterima dan diberikan dari Kampung Coklat Blitar. 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Saya merasa senang berwisata 

ke Kampung Coklat Blitar 

karena dapat belajar mengenai 

budidaya kakao. 

     

2. Saat berwisata ke Kampung 

Coklat Blitar, saya merasa 

kepercayaan diri saya 

meningkat karena telah 

mendapat pengetahuan 

mengenai budidaya hingga 

pengolahan kakao.  

     

3. Saya merasa Kampung Coklat 

Blitar memiliki kualitas yang 

baik seperti pelayanan yang 

ramah. 

     

4. Uang yang saya keluarkan 

untuk membeli tiket masuk 

sudah sesuai dengan layanan, 

fasilitas, dan pengetahuan yang 

saya dapatkan selama berwisata. 
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b. Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Kepuasan wisatawan adalah perasaan wisatawan setelah membandingkan 

harapan dengan kenyataan.  

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

N 

 

TS 

 

STS 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Saya merasa pengetahuan yang 

saya dapatkan ketika berwisata 

di Kampung Coklat Blitar sudah 

sesuai dengan harapan. 

     

2. Saya bersedia untuk berkunjung 

kembali ke Kampung Coklat 

Blitar. 

     

3. Saya bersedia menyarankan 

Kampung Coklat Blitar kepada 

orang lain dikarenakan fasilitas 

yang memadai dan pelayanan 

yang ramah. 
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c. Citra Destinasi (X) 

Citra destinasi adalah keyakinan atau pengetahuan individu terhadap suatu 

destinasi tertentu. 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

CS 

 

TS 

 

STS 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Saya merasa Kampung Coklat 

Blitar sudah menyediakan 

fasilitas yang memadai seperti 

adanya mushola, tempat parkir 

luas, dan ruang kesehatan. 

     

2. Saya merasa Kampung Coklat 

Blitar merupakan tempat wisata 

yang unik karena menawarkan 

pengalaman berwisata sekaligus 

belajar mengenai  budidaya 

hingga pengolahan kakao. 

     

3. Saya merasa bersemangat ketika 

berwisata ke Kampung Coklat 

Blitar karena dapat berwisata 

sekaligus belajar mengenai  

budidaya hingga pengolahan 

kakao. 
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d. Word of Mouth (Y3) 

Word of mouth adalah tindakan penyampaian informasi atau rekomendasi 

mengenai suatu nilai jasa yang telah digunakan kepada orang lain. 

 

No. 

 

Pernyataan 

 

SS 

 

S 

 

N 

 

TS 

 

STS 

(5) (4) (3) (2) (1) 

1. Saya menceritakan pengalaman 

menyenangkan yang saya alami 

ketika berwisata ke Kampung 

Coklat Blitar kepada orang lain. 

     

2. Saya bersedia 

merekomendasikan Kampung 

Coklat Blitar kepada orang lain. 

     

3. Saya mengajak orang lain untuk 

berwisata ke Kampung Coklat 

Blitar. 
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Lampiran 2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas Perceived Value (Y1) 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.Total 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .323 .401* .321 .683** 

Sig. (2-tailed)  .082 .028 .084 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y1.2 Pearson Correlation .323 1 .552** .374* .779** 

Sig. (2-tailed) .082  .002 .042 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y1.3 Pearson Correlation .401* .552** 1 .330 .774** 

Sig. (2-tailed) .028 .002  .075 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y1.4 Pearson Correlation .321 .374* .330 1 .695** 

Sig. (2-tailed) .084 .042 .075  .000 

N 30 30 30 30 30 

Y1.Total Pearson Correlation .683** .779** .774** .695** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Uji Reliabilitas Perceived Value (Y1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 4 

 

c. Uji Validitas Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Correlations 

 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.Total 

Y2.1 Pearson Correlation 1 .438* .647** .848** 

Sig. (2-tailed)  .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 

Y2.2 Pearson Correlation .438* 1 .677** .784** 
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Sig. (2-tailed) .016  .000 .000 

N 30 30 30 30 

Y2.3 Pearson Correlation .647** .677** 1 .915** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 

Y2.Total Pearson Correlation .848** .784** .915** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

d. Uji Reliabilitas Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.800 3 

 

e. Uji Validitas Citra Destinasi (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .664** .526** .854** 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 

N 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .664** 1 .649** .889** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .526** .649** 1 .841** 

Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 

N 30 30 30 30 

X1.Total Pearson Correlation .854** .889** .841** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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f. Uji Reliabilitas Citra Destinasi (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.824 3 

 

g. Uji Validitas Word of Mouth (Y3) 

Correlations 

 Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.Total 

Y3.1 Pearson Correlation 1 .826** .750** .915** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 

Y3.2 Pearson Correlation .826** 1 .939** .974** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 

Y3.3 Pearson Correlation .750** .939** 1 .944** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 30 30 30 30 

Y3.Total Pearson Correlation .915** .974** .944** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

h. Uji Reliabilitas Word of Mouth (Y3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.937 3 
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Kuesioner 

No 
Perceived Value (Y1) Total 

(Y1) 

Kepuasan Wisatawan (Y2) Total 

(Y2) Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y2.1 Y2.2 Y2.3 

1 5 5 5 4 19 4 4 4 12 

2 4 4 5 4 17 4 4 5 13 

3 5 4 5 4 18 5 4 5 14 

4 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

5 4 4 5 4 17 4 5 5 14 

6 4 3 5 3 15 4 5 5 14 

7 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

8 5 4 5 4 18 4 4 4 12 

9 4 3 3 4 14 3 4 4 11 

10 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

11 4 4 4 4 16 4 4 3 11 

12 5 4 5 4 18 5 5 5 15 

13 3 3 4 5 15 3 4 3 10 

14 5 4 4 4 17 5 4 4 13 

15 5 4 4 4 17 5 4 4 13 

16 4 5 5 5 19 5 4 5 14 

17 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

18 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

19 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

20 4 4 4 2 14 4 4 4 12 

21 4 4 4 4 16 3 3 3 9 

22 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

23 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

24 4 4 5 5 18 5 4 5 14 

25 4 3 4 3 14 4 4 4 12 

26 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

27 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

28 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

29 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

30 4 3 4 4 15 3 4 4 11 

31 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

32 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

33 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

34 2 2 4 3 11 3 4 4 11 

35 4 4 5 5 18 4 5 5 14 

36 4 4 5 5 18 4 5 5 14 

37 4 4 5 5 18 5 4 5 14 

38 4 4 5 3 16 4 4 3 11 

39 5 5 5 5 20 5 3 5 13 

40 5 3 5 4 17 5 5 5 15 

41 5 4 4 4 17 4 5 4 13 
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42 3 3 4 4 14 4 4 4 12 

43 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

44 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

45 5 4 5 4 18 5 5 5 15 

46 5 5 5 5 20 5 5 2 12 

47 3 4 4 2 13 4 4 3 11 

48 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

49 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

50 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

51 5 4 5 5 19 5 4 5 14 

52 4 4 5 5 18 4 5 4 13 

53 4 3 3 4 14 4 3 4 11 

54 5 2 4 4 15 4 4 4 12 

55 4 4 4 4 16 4 3 3 10 

56 4 2 4 3 13 3 4 4 11 

57 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

58 3 3 4 3 13 3 4 3 10 

59 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

60 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

61 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

62 4 4 3 4 15 3 4 3 10 

63 5 4 4 5 18 4 5 5 14 

64 5 3 4 4 16 3 4 5 12 

65 4 3 4 4 15 4 4 4 12 

66 4 4 4 3 15 4 3 4 11 

67 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

68 4 3 4 4 15 4 3 5 12 

69 4 3 4 5 16 3 5 5 13 

70 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

71 5 5 5 5 20 4 4 5 13 

72 5 5 5 5 20 4 5 4 13 

73 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

74 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

75 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

76 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

77 4 3 4 4 15 3 5 5 13 

78 4 3 4 4 15 3 5 5 13 

79 3 2 4 3 12 3 4 4 11 

80 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

81 4 3 4 5 16 3 4 4 11 

82 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

83 4 3 5 2 14 3 4 4 11 

84 5 4 5 4 18 5 5 5 15 

85 4 3 4 4 15 3 5 5 13 
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86 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

87 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

88 4 3 4 3 14 4 4 3 11 

89 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

90 4 5 5 5 19 5 5 5 15 

91 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

92 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

93 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

94 4 4 5 5 18 3 3 3 9 

95 4 4 5 3 16 4 4 4 12 

96 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

97 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

98 4 5 5 4 18 4 5 4 13 

99 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

100 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

101 4 4 3 4 15 5 4 5 14 

102 4 5 5 3 17 3 5 5 13 

103 5 5 4 4 18 4 4 5 13 

104 4 5 5 5 19 4 4 5 13 

105 4 4 5 3 16 4 4 4 12 

106 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

107 5 4 4 5 18 4 5 4 13 

108 5 4 3 4 16 3 5 3 11 

109 3 3 4 3 13 4 4 3 11 

110 4 3 4 2 13 3 4 4 11 

111 5 5 5 4 19 3 5 5 13 

112 3 3 5 2 13 3 5 5 13 

113 5 4 5 3 17 4 5 5 14 

114 5 4 4 4 17 5 5 5 15 

115 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

116 5 5 5 4 19 5 5 3 13 

117 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

118 4 5 5 4 18 5 4 4 13 

119 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

120 3 4 3 2 12 3 3 3 9 

121 5 4 4 4 17 4 5 5 14 

122 4 4 3 4 15 3 3 3 9 

123 4 4 5 4 17 3 2 2 7 

124 5 4 4 5 18 4 5 5 14 

125 4 3 4 3 14 4 5 5 14 

126 3 3 4 3 13 3 3 3 9 

127 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

128 4 4 3 4 15 4 4 4 12 

129 4 4 5 5 18 4 5 5 14 
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130 4 4 5 5 18 4 5 5 14 

 

No 
Citra Destinasi (X1) Total 

(X1) 

Word of Mouth (Y3) Total 

(Y3) X1.1 X1.2 X1.3 Y3.1 Y3.2 Y3.3 

1 4 4 4 12 4 4 4 12 

2 5 5 5 15 4 4 4 12 

3 5 5 4 14 4 4 4 12 

4 5 5 5 15 4 4 4 12 

5 5 4 4 13 5 5 5 15 

6 5 5 5 15 5 5 5 15 

7 4 4 4 12 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 4 4 4 12 

9 5 4 4 13 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 4 4 4 12 

11 5 4 4 13 5 4 4 13 

12 5 5 5 15 5 5 5 15 

13 5 4 3 12 3 3 4 10 

14 5 4 5 14 4 4 4 12 

15 5 4 5 14 4 4 4 12 

16 5 4 4 13 5 5 5 15 

17 5 5 5 15 4 5 5 14 

18 4 4 4 12 4 4 4 12 

19 4 4 4 12 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 4 4 4 12 

21 3 3 3 9 3 3 3 9 

22 4 4 4 12 4 4 4 12 

23 4 4 4 12 4 4 4 12 

24 5 5 4 14 5 5 5 15 

25 5 5 4 14 4 4 4 12 

26 5 5 5 15 5 5 5 15 

27 4 4 4 12 4 4 4 12 

28 4 4 4 12 4 4 4 12 

29 4 4 4 12 4 4 4 12 

30 5 4 4 13 5 4 4 13 

31 5 5 5 15 4 5 5 14 

32 4 4 4 12 4 4 4 12 

33 5 4 4 13 4 4 4 12 

34 5 3 3 11 3 4 4 11 

35 5 5 4 14 5 5 5 15 

36 5 4 4 13 4 4 4 12 

37 5 4 4 13 5 5 5 15 

38 5 4 4 13 3 5 4 12 

39 5 5 5 15 5 5 5 15 

40 5 4 4 13 5 5 5 15 
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41 5 5 5 15 5 5 5 15 

42 5 5 4 14 5 5 5 15 

43 5 5 5 15 5 5 5 15 

44 5 5 5 15 5 5 5 15 

45 4 5 4 13 5 5 5 15 

46 5 5 5 15 4 4 4 12 

47 3 3 3 9 3 3 3 9 

48 4 4 4 12 4 4 4 12 

49 4 4 4 12 4 4 4 12 

50 5 5 4 14 4 4 4 12 

51 5 4 4 13 4 4 4 12 

52 5 5 4 14 4 4 4 12 

53 5 5 5 15 4 5 5 14 

54 5 4 4 13 5 4 4 13 

55 5 4 4 13 4 3 3 10 

56 4 5 3 12 3 4 4 11 

57 4 3 4 11 4 4 4 12 

58 4 4 3 11 3 4 4 11 

59 5 4 4 13 5 5 5 15 

60 5 5 5 15 5 4 4 13 

61 5 4 4 13 4 4 4 12 

62 5 4 4 13 5 5 5 15 

63 4 5 4 13 5 5 4 14 

64 3 3 3 9 4 5 5 14 

65 4 3 4 11 4 4 4 12 

66 3 4 3 10 3 4 4 11 

67 5 5 5 15 4 4 4 12 

68 5 5 5 15 5 5 5 15 

69 5 5 4 14 4 5 5 14 

70 5 5 5 15 5 5 5 15 

71 5 5 4 14 4 5 4 13 

72 5 5 5 15 4 4 4 12 

73 4 4 4 12 4 4 4 12 

74 5 5 5 15 4 4 4 12 

75 5 5 5 15 5 5 5 15 

76 4 4 4 12 4 4 4 12 

77 5 4 4 13 4 5 5 14 

78 5 4 4 13 4 5 5 14 

79 4 3 3 10 3 3 3 9 

80 5 5 4 14 5 5 5 15 

81 3 3 3 9 3 4 4 11 

82 5 5 5 15 5 5 4 14 

83 4 4 4 12 4 4 4 12 

84 4 4 5 13 5 5 4 14 
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85 4 4 4 12 4 5 5 14 

86 4 5 4 13 5 5 5 15 

87 5 5 5 15 4 5 4 13 

88 4 4 4 12 4 3 3 10 

89 4 4 4 12 4 4 4 12 

90 4 5 5 14 5 4 4 13 

91 5 5 5 15 5 5 5 15 

92 5 4 4 13 4 4 4 12 

93 5 4 4 13 4 4 4 12 

94 5 4 4 13 4 4 4 12 

95 4 5 4 13 5 5 5 15 

96 4 5 4 13 5 5 4 14 

97 5 5 5 15 5 5 5 15 

98 5 5 5 15 5 5 5 15 

99 5 5 5 15 5 5 5 15 

100 5 5 5 15 5 5 5 15 

101 5 4 5 14 4 5 5 14 

102 5 4 4 13 5 5 5 15 

103 4 4 4 12 4 3 5 12 

104 5 5 5 15 5 5 4 14 

105 4 4 5 13 4 4 4 12 

106 5 4 3 12 4 4 4 12 

107 5 5 4 14 3 4 3 10 

108 4 4 3 11 4 3 4 11 

109 4 3 3 10 4 4 4 12 

110 5 3 4 12 3 4 4 11 

111 4 4 4 12 5 5 5 15 

112 5 3 5 13 5 5 5 15 

113 5 4 4 13 4 5 5 14 

114 5 4 5 14 5 5 5 15 

115 4 4 4 12 4 4 4 12 

116 4 5 4 13 4 4 4 12 

117 5 5 5 15 5 5 5 15 

118 5 5 5 15 4 4 4 12 

119 5 5 5 15 5 5 5 15 

120 5 4 4 13 4 3 3 10 

121 5 5 5 15 5 4 5 14 

122 4 3 3 10 3 3 3 9 

123 5 4 4 13 4 3 4 11 

124 5 5 5 15 4 5 5 14 

125 5 3 3 11 3 3 3 9 

126 3 3 3 9 3 3 3 9 

127 4 4 4 12 3 3 3 9 

128 4 4 4 12 4 4 4 12 
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129 4 5 5 14 5 5 5 15 

130 4 5 5 14 5 5 5 15 
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Lampiran 4. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17 - 25 tahun 41 31.5 31.5 31.5 

26 - 35 tahun 41 31.5 31.5 63.1 

36 - 45 tahun 21 16.2 16.2 79.2 

46 - 55 tahun 15 11.5 11.5 90.8 

56 - 65 tahun 12 9.2 9.2 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 34 26.2 26.2 26.2 

Perempuan 96 73.8 73.8 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD/Sederajat 4 3.1 3.1 3.1 

SMP/Sederajat 11 8.5 8.5 11.5 

SMA/Sederajat 67 51.5 51.5 63.1 

Diploma (D3) 12 9.2 9.2 72.3 

Sarjana (S1) 33 25.4 25.4 97.7 

Pasca Sarjana (S2) 3 2.3 2.3 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai Negeri Sipil 9 6.9 6.9 6.9 

TNI/POLRI 2 1.5 1.5 8.5 

Pegawai Swasta 30 23.1 23.1 31.5 

Wiraswasta 23 17.7 17.7 49.2 

Pelajar/Mahasiswa 26 20.0 20.0 69.2 

Lainnya 40 30.8 30.8 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 

Jumlah Kunjuangan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid "2 Kali" 18 13.8 13.8 13.8 

Lebih dari 2 Kali 112 86.2 86.2 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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Lampiran 5. Hasil Jawaban Responden 

a. Variabel Perceived Value (Y1) 

Statistics 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

N Valid 130 130 130 130 

Missing 0 0 0 0 

Mean 4.28 4.00 4.45 4.15 

Median 4.00 4.00 5.00 4.00 

Mode 4 4 5 4 

Sum 556 520 578 539 

 

Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Cukup Setuju 9 6.9 6.9 7.7 

Setuju 73 56.2 56.2 63.8 

Sangat Setuju 47 36.2 36.2 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 3.1 3.1 3.1 

Cukup Setuju 24 18.5 18.5 21.5 

Setuju 70 53.8 53.8 75.4 

Sangat Setuju 32 24.6 24.6 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 6 4.6 4.6 4.6 

Cukup Setuju 16 12.3 12.3 16.9 

Setuju 61 46.9 46.9 63.8 

Sangat Setuju 47 36.2 36.2 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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b. Variabel Kepuasan Wisatawan (Y2) 

Statistics 

 Y2.1 Y2.2 Y2.3 

N Valid 130 130 130 

Missing 0 0 0 

Mean 4.08 4.32 4.29 

Median 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 5 

Sum 531 561 558 

 

Y2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 26 20.0 20.0 20.0 

Setuju 67 51.5 51.5 71.5 

Sangat Setuju 37 28.5 28.5 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 .8 .8 .8 

Cukup Setuju 10 7.7 7.7 8.5 

Setuju 66 50.8 50.8 59.2 

Sangat Setuju 53 40.8 40.8 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 1.5 1.5 1.5 

Cukup Setuju 16 12.3 12.3 13.8 

Setuju 54 41.5 41.5 55.4 

Sangat Setuju 58 44.6 44.6 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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c. Variabel Citra Destinasi (X1) 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 

N Valid 130 130 130 

Missing 0 0 0 

Mean 4.56 4.31 4.21 

Median 5.00 4.00 4.00 

Mode 5 4 4 

Sum 593 560 547 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 6 4.6 4.6 4.6 

Setuju 45 34.6 34.6 39.2 

Sangat Setuju 79 60.8 60.8 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 14 10.8 10.8 10.8 

Setuju 62 47.7 47.7 58.5 

Sangat Setuju 54 41.5 41.5 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 16 12.3 12.3 12.3 

Setuju 71 54.6 54.6 66.9 

Sangat Setuju 43 33.1 33.1 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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d. Variabel Word of Mouth (Y3) 

 

Statistics 

 Y3.1 Y3.2 Y3.3 

N Valid 130 130 130 

Missing 0 0 0 

Mean 4.24 4.32 4.29 

Median 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 

Sum 551 561 558 

 

Y3.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 16 12.3 12.3 12.3 

Setuju 67 51.5 51.5 63.8 

Sangat Setuju 47 36.2 36.2 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 14 10.8 10.8 10.8 

Setuju 61 46.9 46.9 57.7 

Sangat Setuju 55 42.3 42.3 100.0 

Total 130 100.0 100.0  

 

Y3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 11 8.5 8.5 8.5 

Setuju 70 53.8 53.8 62.3 

Sangat Setuju 49 37.7 37.7 100.0 

Total 130 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Rtabel 
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Lampiran 7. Analisis Partial Least Square 

a. Graphical output 

 

b. Outer loadings 
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c. Path coefficient 

 

 

d. Discriminant validity 

 

 

e. Construct reliability and validity 
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f. R square  

 

g. Indirect effect-total indirect effect 

 

h. Indirect effect-spesific indirect effect 
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i. Total effect 

 

j. Path Coefficients setelah di bootstrapping 
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k. Total indirect effects setelah di bootstrapping 

 

l. Spesific indirect effects setelah di bootstrapping 

 

m. Total effect setelah di bootstrapping 
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n. Blindfolding 
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Lampiran 8. Hasil Sobel Test 

a. Sobel test perceived value memediasi citra destinasi terhadap word of mouth 

 
 

b. Sobel test kepuasan wisatawan memediasi citra destinasi terhadap word of 

mouth 
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Lampiran 9. Dokumentasi Pengumpulan Data 

a. Pendistribusian kuesioner 

   

   

b. Kampung Coklat Blitar 

   

               

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER


